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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

mata pelajaran IPS materi menghargai jasa dan peran tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia menggunakan media pembelajaran 

berbasis komputer pada siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun, Kalasan. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi 

dengan guru kelas VI. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 

Kowangbinangun yang berjumlah 16 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes berupa soal evaluasi dan non tes berupa observasi siswa dan 

guru. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 

komputer dapat meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial dengan 

materi menghargai jasa dan peran tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan 

Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun. Hasil belajar ilmu 

pengetahuan sosial yang berupa pengetahuan melalui soal evaluasi pada siklus I 

diperoleh rata-rata kelas 69,69 dengan jumlah 10 siswa yang mencapai ketuntasan 

dengan persentase 62,50%. Pada siklus II diperoleh rata-rata kelas 75,63 dengan 

jumlah 14 siswa mencapai ketuntasan dengan persentase 87,50%. 

 

Kata kunci: IPS, hasil belajar, media pembelajaran berbasis komputer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengalami revolusi yang sangat 

besar. Kemajuan yang sangat pesat di bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) mampu memberikan manfaat yang positif di berbagai 

bidang, salah satunya di bidang pendidikan. Pemanfaatan tersebut dengan cara 

pengembangan media pembelajaran berbasis komputer. Hal ini dapat 

dimanfaatkan dan diaplikasikan dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. 

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia yaitu melalui 

proses belajar mengajar. Menurut Sadiman (1993:6) “proses belajar mengajar 

pada hakikatnya adalah proses komunikasi.” Proses komunikasi yaitu proses 

menyampaikan pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu 

kepada penerima pesan, pesan tersebut berisi ajaran dan didikan yang ada di 

kurikulum dituangkan oleh guru kedalam simbol-simbol komunikasi visual 

maupun verbal. Pada prinsipnya proses belajar mengajar merupakan sebuah 

sistem yang memiliki komponen saling terkait diantaranya tujuan pengajaran, 

guru, peserta didik, bahan ajar, metode dan strategi, alat atau media, sumber 

pelajaran, dan evaluasi. 

Media pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan informasi 

atau pembelajaran kepada siswa. Dengan adanya media pada proses belajar 
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mengajar diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar pada siswa. Media pembelajaran mempunyai manfaat untuk mengatasi 

hambatan komunikasi, keterbatasan ruang kelas, sifat siswa yang pasif, 

pengamatan siswa yang tidak seragam, dan tempat belajar yang terpencil. 

Pembelajaran IPS di SD Negeri Kowangbinangun Kalasan selama ini 

lebih sering siswa diminta untuk membayangkan materi pelajaran dari 

ceramah guru, membuat catatan dan menghafalkan.Siswa kurang memahami 

materi pembelajaran karena terlalu abstrak. Terlihat bahwa pembelajaran IPS 

kurang berkesan bagi siswa, sehingga perlu adanya perubahan penggunaan 

media yang menarik sehingga timbul ketertarikan dan minat siswa pada 

pembelajaran IPS dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari pengalaman mengajar tersebut ditemukan masalah bahwa guru dalam 

kegiatan pembelajaran IPS lebih dominan berceramah saja dan sedikit 

menggunakan media. Sedangkan dari siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran cenderung pasif, selain itu siswa bosan ketika mengikuti 

pembelajaran IPS karena hanya menghafalkan materi secara terus menerus. 

Nilai rata-rata rapor tiap mata pelajaran pada semester 1 tahun pelajaran 

2012/2013 adalah Pendidikan Kewarganegaraan 71,46; Bahasa Indonesia 

73,54; Matematika 70,15; Ilmu Pengetahuan Alam 76,23; dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial 68,31. Rata-rata nilai mata pelajaran IPS dibandingkan 

mata pelajaran yang lain paling rendah karena guru lebih sering berceramah 

dan sedikit menggunakan media, menyebabkan siswa bosan karena harus 

mencatat ceramah guru dilanjutkan menghafal. Peneliti mencoba 
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menggunakan media pembelajaran yang lebih dapat memberikan kesan dan 

kebermaknaan bagi siswa. Sehingga pada kegiatan pembelajaran guru tidak 

hanya berceramah tetapi juga menggunakan media pembelajaran. Salah satu 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 

dengan komputer menggunakan program powerpoint. 

Menyadari akan manfaat media pembelajaran berbasis komputer dengan 

program powerpoint dan melihat kenyataan bahwa media pembelajaran 

tersebut belum digunakan dalam kelas V SD Negeri Kowangbinangun 

Kalasan maka perlu kiranya diadakan penelitian untuk mengetahui lebih 

lanjut apakah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer 

dapat meningkatkan hasil belajar siwa kelas V SD Negeri Kowangbinangun 

Kalasan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang berkaitan dengan latar belakang diatas, maka 

dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Hasil belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata rapor kelas V SD Negeri 

Kowangbinangun Kalasan pada mata pelajaran IPS paling rendah 

dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya selama semester 1 tahun 

2012/2013. 

2. Guru jarang menggunakan media dalam pembelajaran IPS. 

3. Siswa selama proses pembelajaran masih pasif. 
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4. Media pembelajaran berbasis komputer dengan program powerpoint 

belum pernah digunakan dalam pembelajaran di kelas V SD Negeri 

Kowangbinangun Kalasan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti 

akan memberikan batasan masalah pada hasil belajar siswa masih rendah 

karena belum digunakannya media pembelajaran yang membantu siswa 

dalam memahami materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan 

dalam mempersiapkan dan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. 

Dari hal tersebut, peneliti akan membatasi penggunaan media 

pembelajaran berbasis komputer untuk meningkatkan hasil belajar pada 

materi menghargai jasa dan peran tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 

dan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada mata pelajaran IPS 

kelas V SD Negeri Kowangbinangun Kalasan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 

secara umum yaitu : Bagaimanakah penggunaan media pembelajaran berbasis 

komputer dapat meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial pada 

siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun Kalasan, Sleman? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V mata pelajaran IPS pada materi menghargai jasa dan peran 

tokoh perjuangan dalam mempersiapkan dan memproklamasikan 

kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

komputerdi SD Negeri Kowangbinangun Kalasan, Sleman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa manfaat, yaitu : 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan sekaligus pengetahuan 

untuk meningkatkan hasil belajar menggunakan media pembelajaran 

berbasis komputer. 

2. Bagi guru 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar 

dengan media pembelajaran yang bervariasi. 

b. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi siswa 

a. Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami konsep 

IPS SD. 
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b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami konsep 

IPS menggunakan media pembelajaran berbasis komputer menjadi 

lebih bermakna. 

c. Membantu siswa dalam meningkatkan nilai hasil belajar IPS melalui 

media pembelajaran berbasis komputer. 

4. Bagi SD Negeri Kowangbinangun 

Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer di SD Negeri 

Kowangbinangun Kalasan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 

sebagai masukan menuju pembelajaran yang lebih bermutu sehingga 

dapat meningkatkan daya saing sekolah. 

5. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam pengembangan teori 

pendidikan maupun kurikulum pendidikan di Sekolah Dasar. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Media pembelajaran berbasis komputer dengan program powerpoint 

adalah slide-slide presentasi yang dibuat dengan program powerpoint 

disusun dengan gambar, kalimat serta campuran warna yang menarik dan 

ditampilkan menggunakan proyektor yang disambungkan dengan 

komputer digunakan untuk menyampaikan ide, gagasan, pendapat yang 

mengandung maksud pengajaran kepada siswa. 
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2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar pada akhir siklus pada ranah pengetahuannya. 

3. IPS di SD adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisa 

gejala, dan masalah sosial dengan menggunakan konsep esensi ilmu 

sosial pada materi menghargai jasa dan peran tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan dan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia untuk 

memperoleh kebermaknaan bagi siswa dan kehidupannya agar menjadi 

warga negara yang baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Setiap manusia secara sadar dalam hidupnya telah melakukan 

aktivitas belajar, karena aktivitas belajar tidak dapat dilepaskan dari diri 

manusia mulai dari lahir sampai akhir hayatnya. Hal ini terjadi disebabkan 

setiap manusia dalam hidupnya pasti mempunyai rasa ingin tahu yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas untuk mempertahankan hidup. 

Menurut Fathurrohman dan Sutikno (2010:6) mengemukakan bahwa 

“Belajar adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 

melakukan aktivitas tertentu.” Dari aktivitas yang dilakukan oleh manusia 

diperoleh pengalaman yang menyebabkan perubahan perilaku yang terjadi 

pada diri setiap manusia. 

Menurut Gage dan Syiful Sagala (2003:13) menjelaskan bahwa 

“belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.”Perubahan perilaku tersebut 

baik bagi kehidupan serta mengarah kepada perubahan yang bermanfaat 

karena telah memperoleh sesuatu yang baru dan lebih baik dari 

sebelumnya. Perubahan perilaku ini sangat luas cakupannya. Menurut 

Sumiati dan Asra (2009:38) perilaku mencakup “ …pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, sikap, kemampuan berpikir, penghargaan 



9 
 

terhadap sesuatu, minat, dan sebagainya.” Perilaku yang dimiliki 

seseorang tidak dapat diidentifikasi, karena merupakan kecenderungan 

perilaku, tetapi dapat diukur dari penampilannya yang berupa kemampuan 

menjelaskan, menyebutkan, dan melakukan suatu tindakan. Perilaku 

tersebut tidak berubah secara parsial tetapi bertambah dan berkembang 

sesuai dengan pengalaman yang diperoleh dari berbagai aktivitasnya. 

Aktivitas perolehan perubahan pada aspek pengetahuan menurut 

Sumiati dan Asra (2009:38) diperoleh dari “…akibat interaksi individu 

dengan lingkungan.” Lingkungan ini dapat diartikan sangat luas yang 

mencakup jasmaniah dan rohaniah. Jasmaniah meliputi benda-benda nyata 

yang dapat ditangkap oleh alat indera manusia, sebagai contoh : buku, 

pensil, gambar, suara, dan aroma, sedangkan rohaniah mencakup 

hubungan manusia dengan penciptanya. Interaksi yang diperoleh siswa 

dalam kegiatan pembelajaran ini meliputi lingkungan jasmaniah yang 

diwujudkan dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

berbasis komputer. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

aktivitas siswa untuk memperoleh berbagai pengetahuan sehingga terjadi 

perubahan pengetahuan akibat dari pengalaman belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis komputer. 

2. Ciri-Ciri Belajar 

Ketika manusia melakukan aktivitas belajar maka dapat dilihat 

perubahan-perubahan pada perilakunya. Ciri-ciri belajar terjadi ketika 
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manusia mendapatkan perubahan pada perilakunya akibat dari aktivitas 

belajar. Lebih rinci ciri-ciri belajar menurut Winataputra (2008:1.9) 

mencakup tiga hal : 

a. Pertama, belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku 

pada diri individu. 

b. Kedua, perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman. 

c. Perubahan tersebut relatif menetap. 

Berdasarkan ciri-ciri di atas menunjukkan bahwa belajar 

memungkinkan perubahan perilaku diperoleh dari pengalamannya setelah 

melakukan  aktivitas belajar dan perubahan tersebut bersifat permanen. 

Sehingga pengetahuan yang didapatkan siswa setelah melakukan aktivitas 

belajar bersifat menetap dan terus diingat. Ditambahkan lagi menurut 

Slameto dalam Fathurrohman & Sutikno (2010:10) selain tiga hal diatas 

ciri-ciri perubahan belajar meliputi: 

a. Perubahan yang terjadi berlangsung secara sadar, sekurang-kurangnya 

sadar bahwa pengetahuannya bertambah, sikapnya berubah, 

kecakapannya berkembang, dan lain-lain. 

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Belajar 

bukan proses yang statis karena terus berkembang secara gradual dan 

setiap hasil belajar memiliki makna dan guna yang praktis. 

c. Perubahan belajar bersifat positif dan aktif. Belajar senantiasa menuju 

perubahan yang lebih baik. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, bukan hasil belajar 

jika perubahan itu hanya sesaat, seperti berkeringat, bersin, dan lain-

lain. 

e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah. Sebelum belajar, 

seseorang hendaknya sudah menyadari apa yang akan berubah pada 

dirinya melalui belajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut selain hasil belajar yang didapatkan 

siswa setelah melakukan aktivitas belajar bersifat menetap, pengetahuan 
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yang didapat harus diperoleh secara sadar dan terus menerus. Dalam 

kegiatan pembelajaran guru memberikan tujuan yang positif dan terarah 

kepada siswa sehingga setiap siswa mengetahui apa yang akan berubah 

setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran pada materi menghargai 

jasa dan peran tokoh perjuangan dalam mempersiapkan dan 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan media 

berbasis komputer. 

Selain perubahan pada perilaku secara umum juga terjadi perubahan 

perilaku secara spesifik. Menurut Sagala (2003:53) ciri-ciri perubahan 

spesifik dari belajar adalah : 

a. Belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian yang 

berfungsi terus menerus, yang berpengaruh pada proses belajar 

selanjutnya. 

b. Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual. 

c. Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan, yaitu arah yang ingin 

dicapai melalui proses belajar. 

d. Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, melibatkan 

keseluruhan tingkah laku secara integral. 

e. Belajar adalah proses interaksi. 

f. Belajar berlangsung dari yang paling sederhana sampai pada 

kompleks. 

Melalui ciri-ciri umum dan spesifik diperoleh bahwa siswa dalam 

mendapatkan pengetahuan, perubahan yang dialami sangat kompleks dan 

menyeluruh, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta 

tindakan yang dialami secara berkelanjutan dan dalam keadaan yang sadar 

menuju arah yang positif. 
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3. Jenis-Jenis Belajar 

Berkenaan dengan jenis-jenis belajar menurut Gagne dalam 

Winataputra, dkk (2008:1.9-1.11) terdapat delapan jenis belajar yang akan 

dialami siswa dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Belajar isyarat (signal learning) 

Belajar merespon adanya tanda atau isyarat. Belajar ini biasanya 

direspon secara tidak sadar. Sebagai contoh lambaian tangan guru 

adalah isyarat, sedangkan siswa datang menghampiri untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan adalah responnya. 

b. Belajar stimulus-respon (stimulus respon learning) 

Belajar respon bersifat spontan. Contohnya siswa terharu ketika 

mengetahui kondisi yang buruk ketika bangsanya dijajah. 

c. Belajar rangkaian (chaining) 

Merupakan rangkaian dari proses pembelajaran yang telah dipelajari 

sebelumnya. Sebagai contoh setelah siswa mempelajari materi 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia maka selanjutnya siswa 

mempelajari materi memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. 

d. Asosiasi verbal (verbal association) 

Menghubungkan pengalaman lama yang telah diketahui dengan 

pengalaman baru yang ditemui. Contohnya kekalahan Jepang dari 

sekutu menyebabkan para tokoh bangsa Indonesia memproklamasikan 

kemerdekaan lebih cepat. 

e. Belajar membedakan (discrimination learning) 
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Belajar untuk membedakan banyak hal yang ada disekitarnya 

berdasarkan pada ciri-ciri tertentu. Contohnya membedakan pahlawan 

berdasarkan peran-perannya dalam proses memperoleh kemerdekaan. 

f. Belajar konsep (concept learning) 

Belajar dari hasil fakta atau data yang ditafsir kedalam suatu 

pengertian atau makna yang abstrak. Contohnya setiap bangsa berhak 

merdeka dan mengatur kehidupan masing-masing untuk memperoleh 

kehidupan yang layak. 

g. Belajar aturan (rule learning) 

Belajar berdasarkan hukum, dalil, dan rumus. Sebagai contoh untuk 

memperoleh kemerdekaan harus melalui perjuangan. 

h. Belajar pemecahan masalah (problem solving learning) 

Belajar pemecahan masalah menggunakan berbagai konsep yang 

saling berkaitan untuk menjawab suatu pertanyaan. Contohnya 

mengapa bangsa Indonesia dapat memproklamasikan kemerdekaan. 

Dari delapan jenis belajar tersebut secara umum siswa akan 

memperoleh dan mengalaminya dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran berbasis komputer melalui materi 

menghargai jasa dan peran tokoh perjuangan dalam mempersiapkan dan 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia yang disusun oleh peneliti. 

4. Hasil Belajar IPS SD 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Merupakan hasil dari proses perubahan 
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yang dialami siswa mencakup keterampilan, sikap, dan pengetahuan. 

Hasil belajar tidak dapat terpisah dari apa yang terjadi dalam kegiatan 

belajar siswa di sekolah maupun diluar sekolah. Hasil belajar juga 

dipengaruhi oleh keadaan kognitif dan afektif siswa pada waktu belajar, 

dan kualitas pengajaran yang diterima dipengaruhi cara pengelolaan kelas 

oleh guru. 

Menurut Howard Kingsley dalam Sudjana (2004:22) membagi tiga 

macam hasil belajar, yaitu “keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 

pengertian, sikap dan cita-cita.” Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

mencakup semua proses belajar. 

Hasil belajar IPS tidak bisa dipisahkan dari tujuan pembelajaran IPS 

dalam KTSP. Hasil belajar IPS ini mencakup pengetahuan konsep-konsep, 

keterampilan untuk berpikir logis dan kritis, kesadaran terhadap nilai 

sosial dan mempunyai kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dengan 

masyarakat. IPS mendorong kepekaan siswa terhadap hidup dan 

kehidupan sosial. Menurut Suradisastra dkk (1992/1993:5) rasional 

mempelajari IPS adalah 

a. Supaya para siswa dapat mensistematisasikan bahan, informasi,  dan 

atau kemampuan yang telah dimiliki tentang manusia dan 

lingkungannya menjadi lebih bermakna. 

b. Supaya para siswa dapat lebih peka dan tanggap terhadap berbagai 

masalah sosial secara rasional dan bertanggung jawab. 

c. Supaya para siswa dapat mempertinggi rasa toleransi dan 

persaudaraan di lingkungan sendiri dan antarmanusia. 
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Dalam Sapriya (2011:48) hasil belajar IPS mencakup „pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skills), nilai dan sikap (value and attitudes), 

tindakan (action).‟ Penjabaran hasil belajar IPS antara lain : 

a. Pengetahuan 

Secara konsep pengetahuan harus mencakup fakta, konsep, dan 

generalisasi. Fakta adalah data yang spesifik berupa peristiwa, objek 

dan hal lain yang konkret. Konsep adalah frase yang 

mengelompokkan fakta yang saling berkaitan. Sedangkan generalisasi 

merupakan suatu ungkapan dari beberapa konsep yang saling terkait. 

Fakta-fakta tentang manusia dan dunianya harus dapat dinalar supaya 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang tepat, sehingga 

dapat diambil konsep dan generalisasi dari analisis manusia dan 

lingkungannya. 

b. Keterampilan 

Dalam pemerolehan keterampilan berfikir logis dan kritis, 

keterampilan yang diperlukan dan menjadi unsur dalam IPS menurut 

Sapriya (2011:51) antara lain keterampilan meneliti, keterampilan 

berpikir, keterampilan partisipasi sosial, keterampilan berkomunikasi. 

c. Nilai dan sikap 

Nilai adalah keyakinan yang telah tertanam dalam diri seseorang. 

Nilai dan sikap diperoleh dari hasil pergaulan dan komunikasi baik 

dalam lingkup keluarga, sekolah maupun kelompok masyarakat. 
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d. Tindakan 

Siswa diajarkan untuk dapat berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 

nasional, dan global. 

Dari hasil belajar IPS pada materi menghargai jasa dan peran tokoh 

perjuangan dalam mempersiapkan dan memproklamasikan kemerdekaan 

Indonesia yang menjadi target pencapaian hasil belajar penelitian ini 

seluruh aspek hasil belajar IPS yang meliputi pengetahuan, keterampilan, 

nilai dan sikap, serta tindakan. Dengan dicapainya seluruh aspek hasil 

belajar maka pembelajaran IPS SD kelas V dinyatakan berhasil. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Keberhasilan siswa dalam mendapatkan hasil belajar disebabkan 

karena banyak faktor. Menurut Dimyati & Mudjiono (2002:239-253) 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain : 

a. Faktor intern 

Faktor intern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar dan hasil belajar siswa yang sifatnya berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri, diantaranya yaitu : 

1) sikap terhadap belajar 

2) motivasi belajar 

3) konsentrasi belajar. 

4) mengolah bahan belajar 

5) menyimpan perolehan hasil belajar 

6) menggali hasil belajar yang tersimpan 

7) kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar 

8) rasa percaya diri siswa 

9) intelegensi dan keberhasilan belajar 

10) kebiasaan belajar 

11) cita-cita siswa 

b. Faktor ekstern 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu : 



17 
 

1) guru sebagai pembina siswa belajar 

2) prasarana dan sarana pembelajaran 

3) kebijakan penilaian 

4) lingkungan sosial siswa di sekolah 

5) kurikulum sekolah 

Dari faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa banyak hal yang 

berperan dalam pencapaian hasil belajar pada setiap siswa. Baik faktor 

intern maupun faktor ekstern berpengaruh besar pada hasil belajar. Salah 

satu faktor tidak mendukung untuk siswa memperoleh hasil belajar maka 

hasilnya tidak akan maksimal, sehingga perlu faktor intern dan ekstern 

dapat mendukung siswa untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

Ditambahkan pula faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara 

lain : 

a. Faktor intern 

1) kesehatan 

Ketika siswa dalam kondisi yang sehat maka kemampuan untuk 

memperoleh pengalaman belajar akan maksimal dibandingkan 

ketika siswa dalam kondisi sakit, baik fisik maupun mental. 

2) kecerdasan 

Tingkat kecerdasan setiap siswa berbeda, hal ini mempengaruhi 

kemampuan setiap siswa dalam memperoleh pengalaman belajar, 

sehingga hasil belajar setiap siswa akan berbeda pula. 

3) minat 

Kecenderungan siswa terhadap mata pelajaran tertentu 

memberikan dampak yang berbeda pada hasil belajar siswa. 
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4) motivasi 

Motivasi dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Motivasi bisa berasal dari 

dorongan diri sendiri maupun orang disekitarnya. 

b. Faktor ekstern 

1) keadaan keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 

menentukan keberhasilan belajar siswa. Suasana lingkungan 

rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua terhadap 

perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka 

akan mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 

2) lingkungan masyarakat 

Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar 

diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan formal maupun 

nonformal, seperti bimbingan les, kelompok remaja, dan lain-

lain. 

Dalam penelitian ini kegiatan pembelajaran dilaksanakan di sekolah 

sehingga posisi sekolah berada pada salah satu faktor ekstern yang 

berpengaruh pada hasil belajar. Meskipun hanya menjadi salah satu faktor 

yang berperan kegiatan pembelajaran ini apabila dilaksanakan dengan 

maksimal diharapkan siswa dapat mencapai target pencapaian hasil 

belajar IPS. 
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6. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian merupakan salah satu komponen utama sistem 

pembelajaran yang mempunyai fungsi untuk mengetahui tercapainya 

tujuan yang telah dirumuskan, sehingga menjadikan penilaian hasil 

belajar salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. Menurut 

Sumiati & Asra (2009:200) menyatakan bahwa “... agar mencapai tujuan 

dalam pembelajaran, penilaian harus dilakukan secara terus menerus.” 

Penilaian ini dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran baik pada proses 

pembelajaran maupun pada akhir pembelajaran. 

Ada dua macam teknik yang digunakan dalam melaksanakan 

penilaian pada penelitian ini, yaitu teknik tes dan bukan tes. Menurut 

Mansyur dkk (2009:21) menyatakan “tes diartikan sebagai sejumlah 

pertanyaan yang membutuhkan jawaban, atau sejumlah pertanyaan yang 

harus diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan 

seseorang.” Tes berisi pertanyaan dan latihan untuk mengukur 

pengetahuan dan kemampuan siswa.Didukung pula oleh Suharsimi 

Arikunto (2006:223), “instrument berupa tes ini dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.” Tes dapat 

digunakan untuk menguji sejauh mana siswa mengalami perubahan hasil 

belajar sebelum dan setelah memperoleh tindakan. Dalam penelitian ini 

tes yang digunakan berupa tes tertulis dengan bentuk pilihan ganda dan 

essay pada akhir siklus. 
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Selain penilaian dengan teknik tes juga digunakan teknik bukan tes. 

Menurut Sumiati & Asra (2009:205) penilaian teknik bukan tes umumnya 

menggunakan wawancara, angket, pengamatan atau observasi, check list, 

dan skala penilaian. Pada penelitian ini penilaian teknik bukan tes 

menggunakan lembar observasi untuk melakukan pengamatan terhadap 

kegiatan pembelajaran. Menurut Sukmadinata (2010:220),”Observasi atau 

pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.” Alat yang digunakan berupa panduan observasi yang 

disusun dalam bentuk skala penilaian dengan acuan rubrik. Dalam 

penelitian tindakan kelas, observasi menjadi hal yang penting karena 

dilaksanakan secara langsung dan mengamati semua yang terjadi di dalam 

kelas saat terjadi tindakan mencatat hal-hal kecil dengan format yang 

sistematis. Dengan bantuan rekan guru Bapak Septian Dwi Putro S. 

Alasan digunakannya dua alat penilaian hasil belajar ini karena 

pada hasil belajar IPS terdapat empat ranah yang harus dinilai. Apabila 

hanya menggunakan satu alat penilaian hasil belajar maka tidak dapat 

mencakup keempat ranah tersebut. Penilaian pada ranah pengetahuan 

menggunakan alat penilaian hasil belajar yang berupa tes, sedangkan pada 

ranah keterampilan, nilai dan sikap, serta tindakan digunakan alat 

penilaian hasil belajar dengan teknik bukan tes yang berupa lembar 

observasi. 
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B. Kajian Pembelajaran IPS SD 

1. Pengertian IPS 

Munculnya istilah IPS dalam dunia pendidikan dasar dan menengah 

di Indonesia pada tahun 1975 sebagai hasil kesepakatan akademik dan 

digunakan dalam sistem pendidikan nasional yaitu dalam kurikulum 

1975. Menurut Suradisastra dkk (1992/1993:4) “IPS lahir dari keinginan 

para pakar pendidikan untuk „membekali‟ para siswa supaya nantinya 

mereka mampu menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan di 

masyarakat yang seringkali berkembang secara tidak terduga.” 

Sependapat mengenai Ilmu Pengetahuan Sosial.Ishak dkk (2001:136) 

menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang 

mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial di 

masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan.”Sejalan 

dengan pemikiran tersebut maka IPS harus dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan kehidupan yang ada di masyarakat. 

Untuk menghadapi perkembangan tersebut maka IPS menurut 

Samlawi (1998/1999:1) menjadi mata pelajaran yang “… memadukan 

konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui 

pendekatan pendidikan dan psikologi serta kelayakan dan 

kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya.” Perpaduan konsep-

konsep dasar tersebut menyusun IPS menjadi mata pelajaran yang 

kompleks.Selain itu IPS mempunyai cakupan materi yang luas karena 

merupakan gabungan dari ilmu-ilmu sosial. 
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Berbagai ilmu sosial itu pada awalnya dalam Undang-Undang 

sisdiknas pasal 37 mengkaji “… ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, 

dan sebagainya dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi 

sosial masyarakat.” 

Berbagai ilmu sosial itu kemudian berkembang menurut Sapriya 

(2011:7) “…merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata 

pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial 

lainnya.” Sedangkan dalam perkembangannya disiplin ilmu-ilmu sosial 

juga menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang ada sehingga ilmu-

ilmu sosial yang pada mulanya belum termasuk kedalam IPS sekarang 

sudah merupakan kajian dari IPS, sehingga menurut Sapriya (2011:23-31) 

IPS mencakup : 

a. Ilmu antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang budaya 

manusia. 

b. Ilmu ekonomi adalah suatu bidang studi tentang bagaimana 

langkanya sumber-sumber dimanfaatkan untuk memenuhi keinginan-

keinginan manusia yang tidak terbatas. 

c. Ilmu geografi adalah ilmu yang mempelajari permukaan bumi dan 

bagaimana manusia mempengaruhi serta dipengaruhi oleh lingkungan 

fisiknya. 

d. Ilmu sejarah adalah studi tentang kehidupan manusia di masa lampau. 

e. Ilmu politik adalah ilmu yang mempelajari kebijakan umum. 

f. Ilmu psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku individu-

individu dan kelompok-kelompok kecil individu. 

g. Ilmu sosiologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 

kelompok-kelompok. 

Meskipun perkembangan IPS sangat luas, tetapi dalam kegiatan 

pembelajaran di SD menurut Sardjiyo dkk, (2008:1.21) mengemukakan 

bahwa “guru IPS di Sekolah Dasar tidak berarti mengajarkan disiplin 



23 
 

ilmu-ilmu sosial, melainkan mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu 

sosial untuk membentuk subjek didik menjadi warga negara yang baik.” 

IPS di SD tidak mengacu pada seberapa luas cakupan ilmu-ilmu sosial 

tetapi bagaimana menggunakan esensi ilmu sosial untuk membentuk 

siswa menjadi warga negara yang peka terhadap lingkungan sosial 

mereka. 

Dari beberapa penjelasan diatas, IPS SD adalah bidang studi yang 

mempelajari, menelaah, menganalisa gejala, dan masalah sosial dengan 

menggunakan konsep esensi ilmu sosial untuk memperoleh 

kebermaknaan bagi siswa dan kehidupannya agar menjadi warga negara 

yang baik. Pada kegiatan pembelajaran ini siswa dibimbing untuk 

mempelajari materi menghargai jasa dan peran tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan dan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia untuk 

memperoleh kebermaknaan bagi siswa dan kehidupannya agar menjadi 

warga negara yang baik. 

2. Tujuan Pembelajaran IPS SD 

IPS sebagai pendidikan bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan sosial yang berguna untuk masa depannya, keterampilan 

sosial dan intelektual dalam membina perhatian serta kepedulian 

sosialnya sebagai sumber daya manusia yang bertanggungjawab dalam 

merealisasikan tujuan pendidikan nasional. (ahmad&amri,2011:9) 

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan 

terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan 
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dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan 

peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. 

Tujuan pembelajaran IPS SD yang tercantum dalam KTSP adalah 

sebagai berikut : 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial. 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 

nasional, dan global. 

3. Ruang Lingkup IPS SD 

Ruang lingkup mata pelajaran IPS SD kelas V meliputi standar 

kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut : 
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Tabel 1. Standar Isi Mata Pelajaran IPS Kelas V SD 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Materi 

yang 

diteliti 

1.) Menghargai 

berbagai 

peninggalan dan 

tokoh sejarah yang 

berskala nasional 

pada masa Hindu-

Budha dan Islam, 

keragbaman 

kenampakan alam 

dan suku bangsa, 

serta kegiatan 

ekonomi di 

Indonesia 

1.1. Mengenal makna peninggalan-

peninggalan sejarah yang berskala 

nasional dari masa Hindu-Budha dan 

Islam di Indonesia. 

1.2. Menceritakan tokoh-tokoh sejarah pada 

masa Hindu-Budha dan Islam di 

Indonesia. 

1.3. Mengenal keragaman kenampakan 

alam dan buatan serta pembagian 

wilayah waktu di Indonesia dengan 

menggunakan peta/atlas/globe dan 

media lainnya. 

1.4. Menghargai keragaman suku bangsa 

dan budaya di Indonesia. 

1.5. Mengenal jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi di Indonesia. 

 

2.) Menghargai 

peranan tokoh 

pejuang dan 

masyarakat dalam 

mempersiapkan dan 

mempertahankan 

kemerdekaan 

Indonesia 

2.1. Mendeskripsikan perjuangan para tokoh 

pejuang pada masa penjajahan Belanda 

dan Jepang. 

2.2. Menghargai jasa dan peranan tokoh 

perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia. 

2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh 

dalam memproklamasikan 

kemerdekaan. 

2.4. Menghargai perjuangan para tokoh 

dalam mempertahankan kemerdekaan. 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

Berdasarkan pada tabel standar isi mata pelajaran IPS di SD maka 

materi yang menjadi kajian pada penelitian ini terdapat pada standar 

kompetensi kedua yaitu menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat 

dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan. Kompetensi dasar 

yang digunakan yaitu menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dan menghargai jasa dan peranan 

tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. Materi pembelajaran kedua 
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kompetensi dasar tersebut saling berkaitan sehingga siswa harus memahami 

materi pada kompetensi dasar yang pertama kemudian dilanjutkan pada 

kompetensi kedua 

 

C. Kajian Karakteristik Siswa SD Kelas V 

Siswa SD kelas V termasuk dalam kelompok kelas tinggi. Menurut 

Samatowa (2006:8) ciri-ciri anak pada masa kelas tinggi di sekolah dasar 

yaitu : 

1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret; 

2. Amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar; 

3. Menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran 

khusus; 

4. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-

orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 

keinginannya; 

5. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 

tepat mengenai prestasi sekolah; 

6. Anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya; 

7. Peran manusia idola sangat penting. 

Kecenderungan pada siswa kelas V di SD Negeri Kowangbinangun lebih 

berminat pada hal-hal yang konkret sehingga materi-materi yang bersifat 

abstrak oleh guru harus dibuat menjadi konkret dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis komputer. 

Sejalan dengan kecenderungan siswa kelas V pada benda konkret, 

Menurut piaget (Winataputra, 2008:3.40-3.41) tahap perkembangan anak 

meliputi: 

1. Tahap sensori-motor, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi 

pada usia 0-2 tahun. Pada awal tahap ini anak belum mengenal benda-

benda disekitarnya dan hanya pada pertengahan sampai akhir tahap ini 

anak mengenal obyek secara permanen. 
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2. Tahap preoperasional, yaitu perkembangan ranah kognitif yang terjadi 

pada usia 2-7 tahun. Tahap ini dimulai keteika anak telah mengenal obyek 

secara permanen. Anak juga mampu berpikir dan menyimpulkan suatu 

benda atau kejadian tertentu walaupun tidak melihatnya. Anak telah 

mampu menggunakan bahasa yang tepat. 

3. Tahap konkret operasional, yaitu perkembangan kognitif yang terjadi 

pada usia 7-11 tahun. Dalah tahap ini anak sudah mulai melakukan 

operasi, dapat berpikir rasional. Dapat mengambil keputusan secara logis 

berdasar pada pengalaman perorangan yang bersifat konkret. 

4. Tahap formal operasi, yaitu perkembangan kognitif yang terjadi pada usia 

11-15 tahun. Pada tahap ini anak menggunakan operasi konkretnya untuk 

membentuk oprasi yang lebih kompleks. Sehingga anak telah mampu 

berpikir secara abstrak. 

Dengan memperhatikan karakteristik siswa diatas maka siswa SD kelas 

V memiliki ciri-ciri siswa golongan kelas tinggi dan berada pada tahap 

konkret operasional. Periode ini terikat pada pengalaman yang bersifat 

konkret, sedangkan materi menghargai jasa dan peran tokoh perjuangan 

dalam mempersiapkan dan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia lebih 

bersifat abstrak karena tidak dapat dilihat oleh siswa, sehingga memerlukan 

media pembelajaran untuk menghubungkan materi yang abstrak dengan 

pengalaman belajar siswa yang bersifat konkret yaitu dengan menggunakan 

media pembelajaran berbasis komputer. 

 

D. Kajian Media Pembelajaran Berbasis Komputer 

1. Pengertian Media Pembelajaran Berbasis Komputer 

Perkembangan media sebagai alat bantu dalam kehidupan manusia 

telah berkembang pesat. Kata media berasal dari bahasa Latin medius 

yang secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟ 

(Arsyad, 2011:3). Fungsi media sebagai perantara mempunyai peran yang 
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sangat penting karena menghubungkan dua hal yang saling berseberangan 

agar dapat tersambung secara baik. 

Menurut Suparman dalam Fathurrohman & Sutikno (2010:65) 

mengatakan bahwa “media merupakan alat yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim kepada penerima pesan.” 

Pengirim pesan secara umum disebut komunikator sedangkan penerima 

pesan disebut komunikan. Dalam kegiatan berkomunikasi komunikator 

menggunakan media sebagai perantara untuk dapat menyalurkan pesan 

kepada komunikan. Pesan dalam kegiatan berkomunikasi tersebut 

menurut Hamidjojo dalam Latuheru (Arsyad,2011:4) memberi batasan 

diantaranya “… ide, gagasan, atau pendapat.” Sehingga media dapat 

diartikan sebagai alat yang digunakan komunikator kepada komunikan 

untuk menyampaikan pesan yang berisi ide, gagasan, atau pendapat. 

Media tersebut juga berkembang pada dunia pendidikan sehingga 

disebut media pembelajaran. Menurut Arsyad (2011:4) media 

pembelajaran adalah “media yang membawa pesan-pesan atau informasi 

yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 

pengajaran.” Jika media mempunyai pengertian yang lebih luas yaitu 

untuk menyampaikan ide, gagasan, atau pendapat secara umum, maka 

media pembelajaran digunakan untuk menyampaikan maksud-maksud 

pembelajaran. Sedangkan target penggunaan media dalam pembelajaran 

menurut Sumiati & Asra (2009:160) media pembelajaran diartikan 

“sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
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(message), merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong proses belajar.” Dengan merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswa maka target pencapaian hasil 

belajar akan tercapai. 

Media dalam penelitian ini menggunakan komputer. Komputer 

menurut Blissmer dalam Annisa (2013:1) mempunyai pengertian “suatu 

alat elektronik yang mampu melakukan tugas, yaitu menerima input, 

memproses input sesuai dengan instruksi yang diberikan, menyimpan 

perintah-perintah dan hasil pengolahannya, serta menyediakan output 

dalam bentuk informasi.” Dalam melakukan tugas, computer memerlukan 

program yang harus terinstal. Program tersebut digunakan untuk 

mengolah input yang berupa materi pembelajaran yang diproses secara 

rapi dan menghasilkan informasi yang disajikan kepada siswa. 

Program yang digunakan dalam penelitian ini adalah powerpoint. 

Menurut Dr. Erhans (2011:7) “powerpoint adalah suatu perangkat lunak 

yang diciptakan khusus menangani perancangan presentasi grafis secara 

mudah dan cepat.” Perangkat lunak tersebut hanya dapat berguna apabila 

dijalankan dengan menggunakan komputer. Bentuk presentasi menurut 

Risky Ilham (2002:8) bahwa powerpoint adalah “program aplikasi yang 

berfungsi untuk membuat presentasi dalam bentuk slide-slide.” Sehingga 

presentasi yang dihasilkan dengan menggunakan komputer berbentuk 

slide-slide presentasi. 
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Media pembelajaran berbasis komputer merupakan alat elektronik 

yang digunakan untuk menampilkan slide-slide presentasi dibuat dengan 

program powerpoint yang digunakan untuk menyampaikan materi 

menghargai jasa dan peran tokoh perjuangan dalam mempersiapkan dan 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia kepada siswa. Cara yang 

digunakan yaitu dengan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa agar target pencapaian hasil belajar dapat tercapai melalui 

tampilan yang menarik bagi siswa. 

2. Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran Berbasis Komputer 

Dalam pengembangan media pembelajaran berbasis komputer 

dengan menggunakan program powerpoint, menurut Arsyad (2011:107) 

“… harus diperhatikan prinsip-prinsip desain tertentu antara lain prinsip 

kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan.” 

a. Kesederhanaan 

Kesederhanaan mengacu pada jumlah elemen yang ada dalam 

tampilan slide powerpoint. Semakin sedikit jumlah elemen yang 

ditampilkan maka siswa akan mudah menangkap dan memahami 

pesan yang disajikan. Informasi yang panjang harus dipecah kedalam 

beberapa slide agar mudah dibaca dan dipahami siswa. 

b. Keterpaduan 

Keterpaduan mengacu kepada hubungan yang terdapat diantara 

elemen-elemen visual yang ketika diamati akan berfungsi secara 

bersama-sama. Elemen itu harus saling terkait dan menyatu sebagai 
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suatu keseluruhan sehingga membantu pemahaman informasi yang 

dikandungnya. 

c. Penekanan 

Meskipun dibuat sesederhana mungkin tetapi pada salah satu unsur 

yang akan menjadi pusat perhatian siswa harus mendapat penekanan. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk memberikan penekanan yaitu 

dengan menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, warna, atau 

ruang penekanan dapat diberikan kepada unsure yang penting. 

d. Keseimbangan 

Bentuk yang dipilih harus menempati ruang penayangan yang 

memberi persepsi keseimbangan meskipun tidak simetris. 

Keseimbangan tersebut memberikan kesan dinamis dan dapat 

menarik perhatian. Keseimbangan ini mencakup bentuk, garis, 

tekstur, dan warna yang harus diolah agar seimbang. 

Selain prinsip-prinsip diatas, unsur-unsur visual yang perlu 

dipertimbangkan menurut Arsyad (2011:111) diantaranya „bentuk, garis, 

tekstur, dan warna‟ 

a. Bentuk 

Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat membangkitkan minat 

dan perhatian. 
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b. Garis 

Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat 

menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan 

khusus. 

c. Tekstur 

Unsur visual yang dapat memberikan kesan kasar atau halus. Tekstur 

dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur seperti halnya warna. 

d. Warna 

Warna digunakan dengan hati-hati untuk memperoleh dampak yang 

baik. Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau 

penekanan, atau membangun keterpaduan. Selain itu juga 

mempertinggi tingkat kemiripan objek. 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Media Pembelajaran 

Berbasis Komputer 

Dalam penelitian ini langkah-langkah yang digunakan dalam 

pembelajaran mengacu pada Dunarwan dalam Aji Sartono (2011:29) 

terdapat beberapa langkah pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran berbasis komputer dengan program powerpoint, yaitu : 

a. Guru membuat kelompok siswa secara random. 

b. Guru memberikan LKS kepada masing-masing kelompok. 

c. Guru menampilkan materi pelajaran melalui media powerpoint. 

d. Siswa mengamati powerpoint yang ditampilkan di depan kelas, 

kemudian diskusi kelompok dengan bantuan LKS. 

e. Guru membimbing siswa selama diskusi kelompok berlangsung. 

f. Masing-masing kelompok mewakilkan salah satu anggotanya untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

g. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 

h. Evaluasi. 
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Berdasarkan pada langkah-langkah pembelajaran ini, disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada setiap siklus. Dengan 

sedikit penyesuaian karena sebagai pusat pembelajaran adalah siswa. 

4. Kelebihan Media Pembelajaran Berbasis Komputer 

Beberapa kelebihan media pembelajaran berbasis komputer dengan 

program powerpoint sehingga menjadi pilihan peneliti sebagai bahan 

penelitian merujuk pada Daryanto (2010:164), antara lain : 

a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan 

animasi, baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto. 

b. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi 

tentang bahan ajar yang tersaji 

c. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik. 

d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang 

sedang disajikan. 

e. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dapat dipakai secara 

berulang-ulang. 

f. Dapat disimpan dalam bentuk data optic atau magnetic 

(CD/disket/flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana. 

Dari sudut pandang siswa, slide powerpoint yang dibuat dengan 

perpaduan warna, huruf, animasi teks maupun gambar dapat merangsang 

anak untuk mempelajari materi yang terkandung dalam setiap slide 

sehingga materi pembelajaran dapat diserap oleh siswa. Sedangkan dari 

sudut pandang guru dengan menggunakan program ini maka mengurangi 

ceramah karena telah terwakili dengan gambar yang mudah dipahami, 

selain itu dapat digunakan secara berulang-ulang dan praktis.  

Selain kelebihan yang telah disebutkan masih terdapat keuntungan 

yang belum termuat. Menurut Grendi Hendrastomo (2007:3) kelebihan 

powerpoint antara lain 
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a. Mudah menggunakannya. 

b. Mudah dan dapat diproduksi oleh guru sendiri. 

c. Dapat digunakan secara individu. 

d. Dapat diulang-ulang sehingga lebih efisien. 

e. Biaya tidak mahal. 

f. Memiliki daya tarik. 

g. Fleksibel penggunaannya. 

h. Dapat digunakan berkali-kali untuk kelas yang sama maupun yang 

berbeda. 

Berdasarkan kelebihan-kelebihan tersebut maka sudah sepantasnya pada 

penelitian ini penggunaan media pembelajaran berbasis komputer 

diimplementasikan dalam pembelajaran.  

 

E. Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran IPS semester 1 tahun 

2012/2013 masih banyak siswa yang belum mencapai target KKM yang 

ditentukan. Hal ini terjadi karena pembelajaran IPS lebih dominan 

berceramah saja dan sedikit menggunakan media. Sedangkan dari siswa 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran cenderung pasif, selain itu siswa 

bosan ketika mengikuti pembelajaran IPS karena hanya menghafalkan materi 

abstrak secara terus menerus. 

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan media sebagai perantara 

penyampaian materi pembelajaran antara guru dengan siswa. Media yang 

digunakan seharusnya dapat membuat siswa mampu memahami materi-materi 

pembelajaran IPS yang abstrak agar memperoleh pembelajaran yang 

bermakna. 

Media yang sesuai untuk mengatasi masalah tersebut adalah media 

pembelajaran berbasis komputer dengan menggunakan program powerpoint, 
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yang dapat memberikan gambaran materi-materi pembelajaran IPS yang 

abstrak. Dengan powerpoint penyajian materi menjadi menarik karena ada 

permainan warna, huruf dan animasi yang secara visual mudah dipahami 

siswa, serta merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh materi 

pembelajaran yang disampaikan. Dapat dipakai secara berulang-ulang apabila 

materi yang dipelajari belum dipahami secara jelas. Maka dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis komputer dengan baik akan 

meningkatkan hasil belajar pada materi menghargai jasa dan peran tokoh 

perjuangan dalam mempersiapkan dan memproklamasikan kemerdekaan 

Indonesia. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka diajukan hipotesis tindakan 

sebagai berikut: Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer dapat 

meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosialpada siswa kelas V SD 

Negeri Kowangbinangun Kalasan, Sleman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan jenisnya adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). “Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa inggris 

yaitu Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan 

pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada 

suatu subyek penelitian di kelas tersebut.” (Trianto,2011:13) 

Menurut Suaidin dalam (Ma‟mur Asmani, Jamal, 2011:25) “PTK dapat 

didefinisikan sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 

tindakan (guru), yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional 

dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta 

memperbaiki kondisi dimana praktik-praktik pembelajaran tersebut 

dilakukan.” 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 

Kowangbinangun Kalasan, yang berlokasi dibelakang POM Bensin 

Sendang Ayu, Dusun Kowang, Desa Tamanmartani, Kecamatan Kalasan, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah siswa 
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kelas V SD Negeri Kowangbinangun berjumlah 16 siswa yang terdiri dari 

11 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan dengan karanter 

yang berbeda-beda. Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas dengan 

pembelajaran materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. Skenario pembelajaran dengan menggunakan 

metode diskusi untuk melibatkan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah media pembelajaran berbasis komputer 

powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V 

sekolah dasar. Media pembelajaran menggunakan program powerpoint 

yang menghasilkan tampilan berupa slide-slide powerpoint yang telah 

dibuat pada tahap perencanaan, yang diaplikasikan pada komputer dan 

ditampilkan dengan LCD projector dan dilengkapi dengan speaker. 

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart karena 

bersifat fleksibel serta paling mudah untuk dipahami dan dilakukan. Menurut 

Kemmis dan Mc Taggart (Trianto,2011:30) “penelitian tindakan kelas 

menggunakan system spiral refleksi diri dimulai dengan penyusunan 

perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), refleksi 

(reflecting) dan perencanaan kembali yang selanjutnya mungkin diikuti 
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dengan siklus berikutnya.” Adapun skema proses pembelajaran IPS dengan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PTK Model Kemmis dan MC. Taggart 

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksanakan dengan rincian 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan 

Pada kegiatan ini peneliti memperoleh gambaran awal proses 

pembelajaran di kelas V SD Negeri Kowangbinangun dari pengalaman 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

Perencanaan 

? 
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proses pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan 

menyusun RPP, menyusun slide-slide dengan menggunakan program 

powerpoint pada media pembelajaran berbasis komputer mata pelajaran 

IPS kelas V, membuat lembar kerja siswa, lembar pengamatan dan soal 

tes evaluasi. Seluruh kegiatan ini dilaksanakan berkolaborasi dengan guru 

lain yaitu Bapak Septian Dwi Putro S. 

2. Pelaksanaan 

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dalam RPP yang telah 

dibuat. Langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan antara 

lain: 

a. Kegiatan awal 

Peneliti membuka pelajaran dengan berdoa dan salam. Dilanjutkan 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi. 

b. Kegiatan inti 

1) Siswa membentuk kelompok secara acak 

2) Siswa mengambil LKS yang telah disediakan guru. 

3) Siswa memperhatikan materi pembelajaran melalui media 

pembelajaran berbasis komputer menggunakan LCD projector. 

4) Siswa mengamati materi pembelajaran pada setiap slide-slide 

presentasi yang ditampilkan 

5) Siswa melakukan diskusi kelompok ketika mengisi LKS dengan 

bantuan guru. 
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6) Masing-masing kelompok menampilkan hasil kerjanya di depan 

kelas. 

7) Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

8) Siswa mengerjakan soal tes evaluasi setiap akhir siklus. 

c. Kegiatan penutup 

Siswa memperoleh motivasi dan pesan moral berkaitan dengan materi 

pembelajaran dan dilanjutkan menutup pembelajaran dengan berdoa. 

3. Pengamatan 

Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran peneliti melakukan observasi 

terhadap proses maupun penilaian hasil. Observasi terhadap proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan instrument pengamatan 

proses yang disediakan dengan dibantu oleh rekan guru yaitu Bapak 

Septian Dwi Putro S. Hal-hal yang diamati antara lain aktivitas peneliti 

dan siswa dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

berbasis komputer dan kesesuaian dengan rencana pembelajaran, antusias, 

sikap dan minat siswa dalam pembelajaran sedangkan penilaian hasil 

belajar disediakan tersendiri. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

perkembangan dan hasil belajar IPS serta hambatan dari kegiatan yang 

dilaksanakan. 

4. Refleksi 

Kegiatan ini dilaksanakan setelah proses pembelajaran. Peneliti dan rekan 

guru merefleksi tentang jalannya proses pembelajaran, kondisi siswa, 
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hasil perubahan, dan merencanakan perbaikan disiklus berikutnya dengan 

berbagai tambahan agar memperoleh hasil yang maksimal. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:222),”Menyusun instrument adalah 

pekerjaan penting di dalam  langkah penelitian. Akan tetapi mengumpulkan 

data jauh lebih penting lagi…” sehingga dalam pengumpulan data harus 

dikerjakan dengan cermat agar diperoleh data yang valid. Teknik 

pengumpulan data yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu melalui : 

1. Tes 

Tes dalam penelitian ini berbentuk soal evaluasi yang digunakan untuk 

mencari data pada ranah pengetahuan dengan mengacu pada kisi-kisi. Tes 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa mengalami perubahan 

hasil belajar setalah memperoleh tindakan. Soal tes pada penelitian ini 

terdiri dari 15 butir soal dengan rincian 10 butir soal pilihan ganda dan 5 

butir soal uraian.Soal tes ini dikerjakan siswa setiap akhir siklus. 

2. Observasi 

Observasi bagi siswa digunakan untuk mencari data kegiatan siswa pada 

ranah keterampilan, nilai dan sikap, serta tindakan selama kegiatan 

pembelajaran dengan mengacu pada prinsip media yaitu kesederhanaan, 

keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan. Observasi bagi guru 

bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, apakah telah 

sesuai dengan RPP atau belum. Lembar observasi dalam penelitian ini ada 
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dua lembar, terdiri dari satu lembar observasi siswa dan satu lembar 

observasi guru. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa instrument untuk memperoleh 

data-data. Instrument yang digunakan antara lain : 

1. Soal evaluasi 

Soal evaluasi digunakan sebagai pedoman untuk memperoleh data hasil 

belajar siswa pada ranah pengetahuan. Soal evaluasi disusun berdasarkan 

kisi-kisi sebagai berikut : 

Kisi-kisi soal evaluasi siklus I 

Standar kompetensi menghargai peranan tokoh pejuang dan msayarakat 

dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus I 

Kompetensi Dasar Indikator No. Soal 

Menghargai jasa 

dan peranan tokoh 

perjuangan dalam 

mempersiapkan 

kemerdekaan 

Indonesia. 

 

1. Menyebutkan beberapa usaha 

dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan. 

1, 2, 3, 6, 

7 

2. Menjelaskan beberapa usaha 

dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan. 

4, 5, 11, 

12, 13 

3. Menyebutkan beberapa tokoh 

dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan 

8, 10   

4. Menerapkan sikap menghargai 

jasa para tokoh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

9, 14, 15 

Kisi-kisi soal evaluasi siklus II 

Standar kompetensi menghargai peranan tokoh pejuang dan msayarakat 

dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus II 

Kompetensi Dasar Indikator No. Soal 

Menghargai jasa 

dan peranan tokoh 

dalam 

memproklamasikan 

kemerdekaan. 

1. Menjelaskan peristiwa 

menjelang proklamasi 

2, 3 

2. Menjelaskan peristiwa detik-

detik proklamasi 

5, 11, 13 

3. Menyebutkan tokoh-tokoh 

dalam peristiwa proklamasi 

1, 4, 6, 7, 

8, 12 

4. Menerapkan sikap 

menghargai jasa dan peran 

tokoh dalam kehidupan 

sehari-hari 

9, 10, 14, 

15 

 

2. Observasi siswa 

Lembar observasi siswa berisi tentang kegiatan siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

komputer. 

Tabel 4. Lembar Observasi Siswa 

No Uraian 
Skor 

Ket. 
3 2 1 

A Kesederhanaan     

1 
Siswa dapat melihat tayangan yang ada di depan 

kelas dengan jelas 

    

2 
Siswa dapat dengan mudah mengerti maksud 

kalimat yang tersaji dilayar 

    

3 
Siswa dapat dengan mudah mengerti maksud 

gambar yang tersaji dilayar. 

    

B Keterpaduan     

1 

Siswa dapat memahami materi secara 

menyeluruh melalui tayangan gambar dan 

kalimat yang tertata rapi dalam media 

pembelajaran powerpoint 

    

2 
Siswa dapat memahami materi pada setiap slide 

yang saling berkaitan 

    

C Penekanan     

1 
Siswa dapat mengerti pokok-pokok materi yang 

dianggap penting dan mendapat penekanan 

    

2 Keaktifan siswa dalam kegiatan tanya jawab     

3 Keaktifan siswa dalam berpendapat     

D Keseimbangan     
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1 
Siswa antusias dalam memperhatikan media 

pembelajaran powerpoint yang disajikan 

    

2 
Siswa serius dalam menyimak penjelasan yang 

didengar 

    

Tabel 5.Rubik Assesment Siswa 

Kesederhanaan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika siswa dapat melihat tayangan pada layar di depan kelas 

dengan jelas tanpa mengganggu teman lain yang ada di sekitarnya. 

2 

Jika siswa dapat melihat tayangan pada layar di depan kelas 

dengan jelas tetapi harus dengan berdiri, bergeser atau meminta 

teman di depannya untuk berpindah tempat agar mendapat sudut 

pandang yang bagus. 

1 

Jika siswa tidak dapat melihat tayangan pada layar yang ada di 

depan kelas dengan jelas dan memilih untuk mengganggu 

temannya. 

2 

3 
Jika siswa mengerti kalimat yang ditampilkan dengan jelas serta 

memberikan tanggapan mengenai materi yang ditampilkan. 

2 
Jika siswa mengerti kalimat yang tersaji dalam tampilan layar 

dengan bertanya kepada guru 

1 
Jika siswa tidak mengerti maksud kalimat yang tersaji dalam 

tampilan layar dan tidak mau bertanya kepada guru. 

3 

3 
Jika siswa mengerti gambar yang tersaji dalam tampilan layar 

dengan jelas. 

2 
Jika siswa mengerti gambar yang tersaji dalam tampilan layar 

tetapi harus bertanya. 

1 
Jika siswa tidak mengerti maksud gambar  yang tersaji dalam 

tampilan layar. 

Keterpaduan 

No Skor Keterangan 

1 

3 

Jika siswa dapat memahami nilai dan pengetahuan secara 

menyeluruh melalui tayangan gambar dan susunan kalimat yang 

tertata rapi dalam media pembelajaran powerpoint 

2 

Jika siswa kesulitan memahami nilai dan pengetahuan secara 

menyeluruh dan harus disertai dengan penjelasan guru maupun 

bertanya kepada teman. 

1 
Jika siswa tidak dapat memahami nilai dan pengetahuan secara 

menyeluruh melalui media pembelajaran powerpoint 

2 

3 
Jika siswa dapat memahami nilai dan pengetahuan pada setiap 

slide yang saling berkaitan dengan jelas. 

2 
Jika siswa dapat memahami nilai dan pengetahuan pada setiap 

slide yang saling berkaitan tetapi harus bertanya kepada guru. 

1 
Jika siswa tidak dapat memahami nilai dan pengetahuan pada 

setiap slide yang saling berkaitan 
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Penekanan 

1 

3 
Jika siswa dapat mengerti pokok-pokok materi yang dianggap 

penting dan perlu penekanan. 

2 
Jika siswa mengerti pokok-pokok materi yang dianggap penting 

tetapi dengan bertanya teman atau guru. 

1 
Jika siswa tidak mengerti pokok-pokok materi yang dianggap 

penting dan perlu penekanan 

2 

3 Jika semua siswa aktif dalam kegiatan tanya jawab 

2 
Jika sebagian siswa yang cerdas saja yang aktif dalam kegiatan 

tanya jawab 

1 Jika siswa tidak aktif dalam kegiatan tanya jawab. 

3 

3 Jika siswa berani mengajukan pendapat di depan kelas dengan baik 

2 
Jika siswa bernai mengajukan pendapat tetapi melalui bujukan 

guru 

1 Jika siswa tidak berani mengajukan pendapat di depan kelas 

Keseimbangan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika siswa antusias dalam memperhatikan media pembelajaran 

powerpoint yang disajikan 

2 
Jika siswa antusias dalam memperhatikan media pembelajaran 

powerpoint tetapi suka bermain sendiri. 

1 
Jika siswa tidak antusias dalam memperhatikan media 

pembelajaran powerpoint yang disajikan 

2 

3 Jika siswa serius menyimak penjelasan dari guru 

2 
Jika siswa kurang serius dalam menyimak penjelasan dari guru dan 

diselingi dengan bermain 

1 Jika siswa tidak serius menyimak penjelasan dari guru 

 

Penggunaan lembar observasi siswa dengan cara mencentang pada skor 

penilaian berdasarkan rubik assessment siswa. Sedangkan untuk kolom 

keterangan untuk mencantumkan penjelasan lebih lanjut apabila 

diperlukan oleh rekan guru untuk membantu dalam observasi. 

3. Observasi guru 

Lembar observasi guru berisi tentang penilaian guru dalam proses 

pembelajaran. Lembar observasi guru berfungsi untuk mengetahui apakah 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran sudah sesuai dengan RPP.  
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Tabel 6. Lembar Observasi Guru 

No Uraian 
Skor 

Ket. 
3 2 1 

A Kesederhanaan     

1 

Guru menyampaikan media pembelajaran 

powerpoint dengan elemen tampilan yang 

sederhana tetapi terlihat jelas dan menarik. 

    

2 

Guru menyampaikan media pembelajaran 

powerpoint dengan kalimat yang jelas dan mudah 

dibaca. 

    

3 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan gambar yang jelas dan 

menarik 

    

B Keterpaduan     

1 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan keterpaduan warna yang 

menarik. 

    

2 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint antar kalimat dalam setiap slide dan 

antar slide secara terpadu dan berkesinambungan 

    

C Penekanan     

1 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan memberikan penekanan pada 

kata, kalimat, atau gambar dengan cara 

penebalan, cetak miring, warna dan animasi. 

    

2 
Guru melakukan tanya jawab pada materi yang 

mendapat penekanan 

    

3 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat pada setiap materi yang mendapat 

penekanan. 

    

D Keseimbangan     

1 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan komposisi gambar dan 

tulisan yang seimbang. 

    

2 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan komposisi warna yang 

seimbang pada setiap slide. 

    

Tabel 7.Rubik Assesment Guru 

Kesederhanaan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika guru dapat menampilkan media pembelajaran powerpoint 

dengan sederhana dan menarik. 

2 
Jika guru hanya menampilkan media pembelajaran powerpoint 

dengan sederhana tetapi tidak menarik 
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1 
Jika guru tidak dapat menampilkan media pembelajaran 

powerpoint dengan sederhana dan menarik. 

2 

3 
Jika guru menampilkan media pembelajaran powerpoint dengan 

kalimat yang sederhana dan mudah dibaca. 

2 
Jika guru menampilkan media pembelajaran powerpoint dengan 

kalimat yang sederhana tetapi sulit dibaca. 

1 
Jika guru menampilkan media pembelajaran powerpoint dengan 

kalimat yang rumit dan sulit dibaca. 

3 

3 Jika guru menampilkan gambar dengan jelas dan menarik 

2 Jika guru menampilkan gambar dengan jelas tetapi tidak menarik 

1 Jika guru menampilkan gambar tetapi tidak jelas 

Keterpaduan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika guru menyajikan media pembelajaran powerpoint dengan 

keterpaduan warna yang tepat dan menarik 

2 
Jika guru menyajikan media pembelajaran powerpoint dengan 

banyak warna tetapi membuat materi tidak terlihat jelas 

1 
Jika guru menyajikan media pembelajaran powerpoint dengan satu 

warna yang mengaburkan materi 

2 

3 
Jika guru menyajikan kalimat yang terpadu dalam setiap slide dan 

antar slide secara berkesinambungan 

2 
Jika guru menyajikan kalimat yang terpadu dalam setiap slide 

tetapi sulit menemukan hubungan antar slide. 

1 
Jika guru menyajikan kalimat yang tidak saling terkait dan sulit 

dipahami 

Penekanan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika guru menyajikan materi dengan memberikan penekanan pada 

kata, kalimat, atau gamber dengan jelas 

2 
Jika guru menyajikan materi yang dianggap penting dengan 

penekanan tetapi kurang jelas 

1 
Jika guru menyajikan materi yang dianggap penting tetapi tanpa 

penekanan apapun 

2 

3 Jika guru memberikan kesempata tanya jawab untuk seluruh siswa 

2 
Jika guru memberikan kesempatan tanya jawab hanya untuk 

beberapa anak yang cerdas saja 

1 Jika guru tidak memberikan kesempatan tanya jawab 

3 

3 
Jika guru memberikan kesempatan berpendapat untuk seluruh 

siswa 

2 
Jika guru memberikan kesempatan berpendapat hanya untuk 

beberapa siswa yang ditunjuk saja 

1 Jika guru tidak memberikan kesempatan untuk berpendapat 

Keseimbangan 

No Skor Keterangan 

1 3 Jika guru menampilkan media pembelajaran powerpoint dengan 
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gambar dan tulisan secara seimbang 

2 Jika guru hanya menampilkan tulisan penuh pada setiap slide 

1 
Jika guru hanya menampilkan gambar saja tanpa ada keterangan 

apapun pada setiap slide 

2 

3 
Jika guru menggunakan komposisi warna yang seimbang dan 

indah dipandang 

2 
Jika guru menggunakan komposisi warna yang kontras dan kurang 

indah dipandang 

1 
Jika guru menggunakan warna tunggal yang mencolok dan tidak 

indah dipandang 

Penggunaan lembar observasi guru dengan cara mencentang pada skor 

penilaian berdasarkan rubik assessment guru. Sedangkan untuk kolom 

keterangan untuk mencantumkan penjelasan lebih lanjut apabila 

diperlukan oleh rekan guru untuk membantu dalam observasi. 

 

F. Analisis Data 

Data dalam penelitian tindakan kelas ini dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. Data yang diperoleh di kelas dikumpulkan oleh peneliti dan rekan 

guru kemudian dianalisis dengan merefleksi hasil pengamatan terhadap hasil 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru. 

1. Analisis yang berasal dari soal evaluasi untuk setiap siswa menggunakan 

rumus: 

Soal evaluasi terdiri dari 15 butir soal, dengan rincian 10 butir soal pilihan 

ganda dan 5 butir soal uraian.Pilihan ganda mempunyai skor 1 dan uraian 

mempunyai skor 2. 

Jumlah skor maksimal setiap siswa = (10x1)+(5x2)=20 

Jumlah skor minimum setiap siswa = (0x1)+(0x2)=0 

Nilai akhir = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal 
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Setelah diketahui skor setiap siswa, kemudian mencari nilai rata-rata 

kelas dengan rumus : 

𝑥  = 
∑x 

∑n 

  

𝑥  = mean/rata-rata nilai siswa 

∑x = jumlah seluruh nilai siswa 

∑n = jumlah siswa 

2. Analisis untuk hasil observasi siswa dan guru menggunakan skala dalam 

pemberian skor, yaitu : 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

Jumlah skor maksimal = 10 x 3 = 30 

Jumlah skor rata-rata = 10 x 2 = 20 

Jumlah skor minimum = 10 x 1 = 10 

Pedoman untuk kriteria hasil observasi siswa dan guru, yaitu : 

Rentang nilai Kriteria Huruf 

24 – 30 baik A 

17 – 23 cukup B 

10 – 16 kurang C 

Selanjutnya nilai hasil evaluasi dan hasil observasi pada setiap siklus 

yang diperoleh dibandingkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

setalah dilakukan tindakan. 
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G. Kriteria Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila terjadi 

peningkatan keterampilan proses dari siklus ke siklus. Apabila minimal 75% 

siswa mendapat nilai diatas KKM yang telah ditetapkan, maka dapat 

dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan berhasil. Adapun KKM yang 

digunakan disesuaikan dengan KKM SD yaitu 70. Penetapan KKM 

berdasarkan Intake (kemampuan siswa), kompleksitas (kesukaran materi), dan 

daya dukung (sarana prasarana). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan  di  SD  Negeri  Kowangbinangun  yang  terletak  

di Dusun Kowang, Kelurahan Tamanmartani, Kecamatan Kalasan, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. SD Negeri Kowangbinangun terletak di  jalan desa 

yang jauh dari keramaian sehingga nyaman digunakan untuk belajar. 

Bangunan SD Negeri Kowangbinangun terdiri dari 6  ruang kelas, 1 ruang 

kantor guru,1 ruang kantin  sekolah, 1 kamar mandi  guru  dan 3  kamar  

mandi siswa. 

SD Negeri Kowangbinangun memiliki 118 siswa, 13 orang guru,1 

orang  penjual  kantin  sekolah dan 1 orang penjaga sekolah. Sedangkan  

siswa yang dijadikan penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 16 

orang, terdiri dari  11orang siswalaki-laki dan 5 orang siswa perempuan. 

 

B. Deskripsi Siklus Persiklus 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan hasil belajar IPS 

ini dilaksanakan dalam dua siklus. Sementara itu, pengaturan jadwal rencana 

tindakan penelitian dilakukan sebelum dilaksanakan penelitian dan 

menyesuaikan jadwal pelajaran yang sudah ada di kelas. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang bertindak sebagai guru adalah 

peneliti sendiri dengan bantuan satu teman sejawat sebagai pengamat dalam 
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rangka mengevaluasi dan dapat melakukan revisi tindakan, sehingga dapat 

dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti telah mendiskusikan mengenai pembelajaran 

menggunakan media berbasis komputer. 

Berikut ini uraian dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan: 

1. Deskripsi Awal 

Sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas pada siswa kelas V 

SD Negeri Kowangbinangun, peneliti telah memiliki pengalaman belajar 

dengan siswa kelas V pada pembelajaran IPS sebelum menggunakan 

media pembelajaran berbasis komputer. 

Dalam proses pembelajaran IPS di SD Negeri Kowangbinangun 

Kalasan selama ini lebih sering siswa diminta untuk membayangkan 

materi pelajaran dari ceramah guru, membuat catatan, menghafalkan dan 

memahami. Siswa kurang memahami materi pembelajaran karena materi 

yang disampaikan baik berupa tokoh-tokoh maupun sejarah kerajaan-

kerajaan pada semester I terlalu abstrak. Terlihat bahwa pembelajaran IPS 

kurang berkesan bagi siswa, berdasarkan pengalaman tersebut perlu 

adanya perubahan dengan cara penggunaan media yang menarik sehingga 

timbul ketertarikan dan minat siswa pada pembelajaran IPS dan pada 

akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada pra tindakan dari 16 siswa hasil nilai rapor mata pelajaran IPS 

semester I terdapat 7 siswa yang telah mencapai KKM dan yang belum 

mencapai KKM terdapat 9 siswa. Dengan nilai tertinggi 86 dan nilai 
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terendah 52. Berikut ini adalah daftar ketuntasan semester 1 siswa kelas V 

SD Negeri Kowangbinangun tahun pelajaran 2012/2013 : 

Tabel 8.Ketuntasan KKM siswa pada semester 1 tahun pelajaran 

2012/2013 sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis komputer 

No Uraian 
Jumlah 

siswa 
Persentase 

Nilai  

rata-rata 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 

1 Tuntas KKM 7 43,75 75,00 86,00 70,00 

2 
Belum Tuntas 

KKM 
9 56,25 61,78 68,00 52,00 

 

Ketuntasan KKM pada semester 1 tahun pelajaran 2012/2013 dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

Grafik 1. Ketuntasan KKM pra tindakan 

Berdasarkan pada data pra tindakan diperoleh bahwa sebanyak 7 

siswa telah mencapai KKM yang ditentukan. Nilai rata-rata yang 

diperoleh yaitu 75,00 dengan nilai tertinggi 86,00 dan nilai terendah 70. 

Pada rentang nilai 70-79 terdapat 5 siswa yaitu AS, ND, WA, MC, dan 

HI. Pada rentang nilai 80-89 terdapat 2 siswa yaitu AG dan RF. 

Terdapat 9 siswa yang belum mencapai KKM yang ditentukan. 

Nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 61,78 dengan nilai tertinggi 68,00, 
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dan nilai terendah 52,00. Pada rentang nilai 50-59 terdapat 3 siswa 

diantaranya DD, DJ, PA. Sedangkan pada rentang 60-69 terdapat 6 siswa 

yaitu BB, SD, RA, HA, KO, dan HR. 

2. Pelaksanaan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Rabu, 9 Januari 2013, sedangkan pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Januari 2013. Dalam siklus ini 

kompetensi dasar yang akan dicapai yaitu menghargai jasa dan peranan 

tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. Dari 

kompetensi dasar tersebut dapat dirumuskan beberapa indikator untuk dua 

pertemuan. Pertemuan pertama : 

a. Menyebutkan beberapa usaha dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan. 

b. Menjelaskan beberapa usaha dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan. 

Pertemuan kedua : 

a. Menyebutkan beberapa tokoh dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan. 

b. Menerapkan sikap menghargai jasa para tokoh dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pada siklus ini siswa belajar dengan materi persiapan kemerdekaan 

Indonesia. 
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a. Perencanaan 

Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri, 

kemudian mendapatkan masukan dari guru/teman sejawat dan 

diajukan kepada dosen ahli untuk memperoleh penyempurnaan. 

Perencanaan dalam pertemuan ini meliputi kegiatan persiapan hal-hal 

yang dibutuhkan agar siap untuk digunakan saat pelaksanaan 

penelitian. Persiapan tersebut meliputi : 

1) Persiapan materi pelajaran persiapan kemerdekaan Indonesia. 

Materi didapat dari buku paket Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

SD dan MI Kelas V penerbit BSE. 

2) Persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

diskusi kelompok yaitu dengan membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil sehingga terbentuk 4 kelompok dengan 1 siswa 

sebagai ketua setiap kelompok kecil ,1 siswa sebagai sekretaris 

untuk mencatat hasil diskusi setiap kelompok pada LKS, dan 2 

siswa sebagai anggota. 

3) Persiapan lembar observasi siswa, lembar observasi guru, LKS,  

soal evaluasi bagi siswa dan media berbasis komputer dengan 

program powerpoint. 

4) Persiapan sarana dan prasarana berupa alat dan bahan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan ini, apa yang telah direncanakan dalam 

tahap perencanaan dicoba untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I berjalan dengan lancar dan 

berlangsung di dalam kelas. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertemuan 1 

Kegiatan awal : 

1) Guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi dengan 

bertanya negara mana saja yang pernah menjajah Indonesia? 

Dilanjutkan dengan pertanyaan negara mana yang paling akhir 

menjajah Indonesia? 

2) Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa 

dapat menjelaskan usaha-usaha dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia. 

Kegiatan inti : 

1) Siswa membentuk kelompok dengan anggota 4 siswa, 1 siswa 

sebagai ketua dan 1 siswa sebagai sekretaris dalam setiap 

kelompok. Kemudian setiap kelompok memperoleh LKS dari 

guru. 

2) Siswa memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan 

guru melalui media pembelajaran berbasis komputer dengan 

program powerpoint dan ditampilkan menggunakan LCD 

proyektor yang telah disiapkan dengan penjelasan-penjelasan 
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yang lebih dalam dari guru. Penayangan materi pembelajaran 

ditampilkan satu kali dengan diskusi-diskusi ketika guru 

menanyakan tentang gambar tokoh maupun peristiwa sehingga 

siswa dapat lebih paham terhadap materi pembelajaran. 

3) Proses pembelajaran dan diskusi-diskusi digunakan siswa sebagai 

dasar untuk menyelesaikan tugas-tugas yang terdapat dalam LKS 

yang dicatat oleh sekretaris setiap kelompok dengan dipimpin 

oleh ketua kelompok. 

4) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan yang ditulis dalam LKS 

didepan kelas. 

5) Guru membahas hasil presentasi yang telah disampaikan seluruh 

kelompok di depan kelas secara bergantian, dilanjutkan dengan 

mengambil kesimpulan pembelajaran yang telah dilalui. 

Kegiatan penutup : 

1) Guru menyampaikan pesan moral bahwa para pejuang terdahulu 

dalam mempersiapkan kemerdekaan menyumbangkan seluruh 

tenaga dan pemikiran untuk memperoleh kemerdekaan, sehingga 

siswa untuk mengisi kemerdekaan juga harus mengerahkan 

tenaga dan pemikirannya untuk menjadikan negara Indonesia 

tidak terjajah kembali. 

2) Siswa dan guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa. 

Pertemuan 2 

Kegiatan awal : 
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1) Guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi dengan 

bertanya apa kepanjangan dari BPUPKI? Ini merupakan materi 

yang telah diulas pada pertemuan sebelumnya dengan tujuan 

untuk mengingat kembali materi dan menyambung dengan materi 

yang akan dipelajari. 

2) Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa 

dapat mengenal tokoh-tokoh perjuangan kemerdekaan Indonesia 

dan menunjukkan sikap menghargai jasa para tokoh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan inti : 

1) Siswa membentuk kelompok dengan anggota 4 siswa dengan 1 

siswa sebagai ketua dan 1 siswa sebagai sekretaris dalam setiap 

kelompok. Kemudian setiap kelompok memperoleh LKS dari 

guru. 

2) Siswa memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan 

guru melalui media pembelajaran berbasis komputer dengan 

program powerpoint dan ditampilkan menggunakan LCD 

proyektor yang telah disiapkan dengan penjelasan-penjelasan 

yang lebih dalam dari guru. Penayangan materi pembelajaran 

ditampilkan satu kali dengan diskusi-diskusi ketika guru 

menampilkan gambar tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan 

sehingga siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran. 
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3) Proses pembelajaran dan diskusi-diskusi digunakan siswa sebagai 

dasar untuk menyelesaikan tugas-tugas yang terdapat dalam LKS 

yang dicatat oleh sekretaris setiap kelompok dengan dipimpin 

oleh ketua kelompok. 

4) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dalam LKS didepan 

kelas. 

5) Guru membahas hasil presentasi yang telah disampaikan 

kelompok di depan kelas, dilanjutkan dengan mengambil 

kesimpulan pembelajaran yang telah dilalui. 

6) Siswa mengerjakan soal evaluasi yang telah disiapkan oleh guru. 

Kegiatan penutup : 

1) Guru menyampaikan pesan moral bahwa hal-hal baik yang telah 

dilakukan oleh para pejuang kemerdekaan untuk memperoleh 

kemerdekaan harus diteruskan oleh generasi penerus yaitu siswa 

untuk mengisi kemerdekaan Indonesia. 

2) Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

 

c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati siswa dan guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi siswa dan guru 

pada proses pembelajaran dengan materi persiapan kemerdekaan 

Indonesia adalah sebagai berikut : 
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Tabel 9.Hasil observasi siswa siklus I pertemuan 1 

No Nama Skor Kriteria Huruf 

1 AS 21 cukup B 

2 DD 18 cukup B 

3 DJ 14 kurang C 

4 BB 21 cukup B 

5 SD 18 cukup B 

6 AG 26 baik A 

7 ND 23 cukup B 

8 RA 22 cukup B 

9 HA 14 kurang C 

10 KO 15 kurang C 

11 RF 24 baik A 

12 PA 14 kurang C 

13 HR 18 cukup B 

14 WA 23 cukup B 

15 MC 19 cukup B 

16 HI 22 cukup B 

 

Tabel 10.Hasil observasi siswa siklus I pertemuan 2 

No Nama Skor Kriteria Huruf 

1 AS 23 cukup B 

2 DD 19 cukup B 

3 DJ 15 kurang C 

4 BB 22 cukup B 

5 SD 19 cukup B 

6 AG 26 baik A 

7 ND 25 baik A 

8 RA 22 cukup B 

9 HA 16 kurang C 

10 KO 18 cukup B 

11 RF 23 cukup B 

12 PA 15 kurang C 

13 HR 20 cukup B 

14 WA 22 cukup B 

15 MC 20 cukup B 

16 HI 23 cukup B 

 

Dari hasil observasi siswa selama proses pembelajaran dapat dilihat 

bahwa : 
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1.) Kesederhanaan 

Pada pertemuan pertama terdapat 4 siswa yang kesulitan mengerti 

maksud kalimat yang tersaji di layar, sedangkan pada pertemuan 

kedua terdapat 2 siswa yang masih kesulitan mengerti maksud 

kalimat yang tersaji di layar. Sedangkan selebihnya siswa dapat 

melihat dan mengerti maksud kalimat dan gambar yang ada di 

layar. 

2.) Keterpaduan 

Pada pertemuan pertama terdapat 10 siswa yang kesulitan 

memahami materi secara menyeluruh, sedangkan pada pertemuan 

kedua terdapat 9 siswa yang kesulitan memahami materi secara 

menyeluruh. Terdapat 6 siswa yang kesulitan dalam memahami 

materi pada setiap slide yang saling berkaitan, sedangkan pada 

pertemuan kedua terdapat 4 siswa yang masih kesulitan dalam 

memahami materi pada setiap slide yang saling berkaitan. 

3.) Penekanan 

Pada pertemuan pertama terdapat 9 siswa yang masih kesulitan 

mengerti pokok-pokok materi yang dianggap penting. Sedangkan 

pada pertemuan kedua terdapat 8 siswa yang masih kesulitan 

mengerti pokok-pokok materi yang dianggap penting. Pada 

pertemuan pertama terdapat 9 siswa yang tidak aktif dalam 

kegiatan tanya jawab, sedangkan pada pertemuan kedua terdapat 

3 siswa yang tidak aktif dalam kegiatan tanya jawab. 
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4.) Keseimbangan 

Secara keseluruhan siswa memperhatikan dan menyimak 

penjelasan yang didengar dengan baik. Meskipun tingkat 

perhatian pada setiap siswa berbeda-beda. 

Tabel 11. Hasil observasi guru siklus I 

No Pertemuan Skor Kriteria Huruf 

1 Pertama 25 baik A 

2 Kedua 26 baik A 

 

Dari hasil observasi guru selama proses pembelajaran dapat dilihat 

bahwa : 

1) Kesederhanaan 

Pada pertemuan pertama guru telah menyampaikan slide 

presentasi dengan sederhana tetapi masih terdapat beberapa slide 

yang tidak jelas dan tidak menarik bagi siswa. Selain itu 

meskipun kalimat yang digunakan telah sederhana tetapi masih 

terdapat tulisan yang sulit dibaca siswa. Sedangkan pada 

pertemuan kedua guru telah menggunakan media pembelajaran 

powerpoint yang sederhana, dan menarik bagi siswa., tetapi 

masih terdapat slide yang kurang dapat dibaca siswa. 

2) Keterpaduan 

Pada pertemuan pertama dan kedua guru telah menyajikan slide 

presentasi dengan keterpaduan warna yang tepat dan menarik 

bagi siswa. Pada siklus ini guru telah menyajikan kalimat yang 

terpadu dalam setiap slide tetapi masih kesulitan menemukan 

hubungan antar slide ketika berada di depan kelas. 
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3) Penekanan 

Pada pertemuan pertama dan kedua guru telah menyajikan materi 

dengan memberikan penekanan pada kata, kalimat, maupun 

gambar dengan jelas. Tetapi guru hanya memberikan kesempatan 

tanya jawab dan berpendapat pada siswa yang cerdas dan yang 

ditunjuk saja. 

4) Keseimbangan 

Pada siklus I pertemuan pertama dan kedua ini guru telah 

menampilkan slide presentasi dengan gambar dan tulisan secara 

seimbang serta menggunakan komposisi warna yang indah 

dipandang. 

Selain melakukan observasi siswa juga mengerjakan soal evaluasi 

setiap akhir siklus. Hasil ketuntasan KKM pada evaluasi siswa pada 

proses akhir siklus I dengan materi persiapan kemerdekaan Indonesia 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 12.Hasil ketuntasan KKMpada evaluasi siswa siklus I 

No Uraian 
Jumlah 

siswa 
Persentase 

Nilai  

rata-rata 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 

1 Tuntas KKM 10 62,50 75,00 90,00 70,00 

2 
Belum Tuntas 

KKM 
6 37,50 60,83 65,00 55,00 

 

Berdasarkan pada data siklus I diperoleh bahwa sebanyak 10 siswa 

telah mencapai KKM yang ditentukan. Nilai rata-rata yang diperoleh 

yaitu 75,00 dengan nilai tertinggi 90,00 dan nilai terendah 70. Pada 

rentang nilai 70-79 terdapat 8 siswa yaitu AS, BB, ND, RA, HR, WA, 
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MC, dan HI. Pada rentang nilai 80-89 terdapat 1 siswa yaitu RF. 

Sedangkan rentang 90-100 terdapat 1 siswa yaitu AG. 

Terdapat 6 siswa yang belum mencapai KKM yang ditentukan. 

Nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 60,83 dengan nilai tertinggi 65,00, 

dan nilai terendah 55,00. Pada rentang nilai 50-59 terdapat 2 siswa 

diantaranya DJ, dan PA. Sedangkan pada rentang 60-69 terdapat 4 siswa 

yaitu DD, SD,  HA, dan KO. 

Perbandingan ketuntasan KKM pada pra tindakan dengan siklus I 

dapat ditunjukkan dengan grafik berikut ini : 

 

Grafik 2. Perbandingan ketuntasan KKM pra tindakan 

dengan siklus I 

Pada grafik 2 menunjukkan bahwa siswa yang tuntas KKM pada 

pra tindakan mencapai 7 siswa sedangkan pada siklus I telah mencapai 10 

siswa. Perkembangan ini menunjukkan bahwa ada perubahan pada jumlah 

ketuntasan KKM yaitu bertambah 3 siswa sehingga menurunkan jumlah 
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siswa yang belum tuntas KKM pada pra tindakan dari 9 siswa menjadi 6 

siswa pada siklus I. 

Perbandingan hasil evaluasi siswa pada pra tindakan dengan siklus I 

dapat ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut : 

Tabel 13. Perbandingan hasil evaluasi siswa pra tindakan 

dengan siklus I 

No Nama siswa 

Nilai 

Pra 

tindakan 

Tuntas 
Belum 

tuntas 

Nilai 

Siklus 

I 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 AS 73 √  75 √  

2 DD 59  √ 60  √ 

3 DJ 53  √ 55  √ 

4 BB 67  √ 70 √  

5 SD 62  √ 65  √ 

6 AG 86 √  90 √  

7 ND 70 √  70 √  

8 RA 68  √ 70 √  

9 HA 63  √ 65  √ 

10 KO 64  √ 65  √ 

11 RF 81 √  85 √  

12 PA 52  √ 55  √ 

13 HR 68  √ 70 √  

14 WA 72 √  75 √  

15 MC 73 √  75 √  

16 HI 70 √  70 √  

Nilai rata-rata 67,56   69,69   

Nilai tertinggi 86,00   90,00   

Nilai terendah 52,00   55,00   

 

Pada tabel 6terdapat perubahan positif pada nilai sebanyak 14 

siswa, dan 2 siswa tidak mengalami perubahan nilai. Dengan 

demikian terjadi perkembangan pada nilai rata-rata yang mulanya 

67,56 menjadi 69,69. Selain itu juga pada nilai tertinggi dari 86,00 

menjadi 90,00. Sejalan untuk nilai terendah pada pra siklus dengan 
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siklus I masih sama yaitu pada mulanya 52,00 meningkat menjadi 

55,00 

d. Refleksi 

Pada pelaksanaan siklus I sebagian rencana belum dikatakan 

berhasil.Dilihat dari hasil menggunakan soal evaluasi, terdapat 6 

siswa yang nilainya dibawah KKM. Nilai terendah yaitu 55. Sehingga 

masih perlu perbaikan lagi. Sedangkan persentase siswa yang telah 

tuntas KKM 62,50%. Dilihat dari hasil belajar yang diperoleh 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siklus I belum mencapai target 

yang telah ditetapkan yaitu minimal 75% siswa telah mencapai KKM. 

Hal-hal yang menyebabkan belum maksimalnya hasil yang 

didapat adalah sebagai berikut: 

1.) Dari segi siswa 

Dari siswa yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata adalah 

siswa yang belum terbiasa dengan kerja kelompok dan lebih 

senang untuk menyerahkan pekerjaan pada ketua kelompok dan 

sekretaris kelompok. Selain itu beberapa siswa masih belum 

memahami materi yang disampaikan melalui media pembelajaran 

berbasis computer dengan menggunakan program powerpoint 

yang telah ditayangkan sebanyak satu kali. 

2.) Dari segi guru 

Guru belum mampu memberikan tampilan slide presentasi yang 

sederhana, kalimat tidak terpadu, penguasaan guru terhadap 
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media pembelajaran berbasis komputer belum maksimal, dan 

belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat 

pada setiap slide yang diberi penekanan. 

3. Pelaksanaan Siklus II 

Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, pada siklus II 

pembelajaran dilakukan dengan perbaikan : 

a. Mengurangi jumlah anggota pada setiap kelompok dari 4 siswa 

menjadi 2 siswa. 

b. Memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat dan melakukan tanya jawab yang terarah. 

c. Menambah jumlah penayangan media pembelajaran powerpoint dari 

satu kali penayangan pada siklus I menjadi dua kali penayangan pada 

siklus II. 

d. Menggunakan slide powerpoint yang lebih sederhana dengan kalimat, 

gambar, menambahkan suara pada materi proklamasi, dan 

memberikan keterkaitan baik setiap slide maupun antar slide. 

Siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan, pertemuan pertama pada 

hari Rabu, 23 Januari 2013 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 

Rabu, 30 Januari 2013. Dalam siklus ini kompetensi dasar yang akan 

dicapai yaitu menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan. Dari kompetensi dasar tersebut dapat 

dirumuskan beberapa indikator untuk dua pertemuan. 

Pertemuan pertama : 
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a. Menjelaskan peristiwa menjelang proklamasi. 

b. Menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi. 

Pertemuan kedua : 

a. Menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwa proklamasi. 

b. Menerapkan sikap menghargai jasa dan peran tokoh dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pada siklus ini siswa belajar dengan materi proklamasi 

kemerdekaan Indonesia. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam siklus ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

1) Persiapan materi pelajaran proklamasi kemerdekaan Indonesia. 

Materi didapat dari buku paket Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

SD dan MI Kelas V penerbit BSE. 

2) Persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

diskusi kelompok yaitu dengan membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil dengan anggota 2 siswa sehingga terbentuk 8 

kelompok dengan 1 siswa sebagai ketua setiap kelompok kecil 

dan 1 siswa sebagai sekretaris untuk mencatat hasil diskusi setiap 

kelompok pada LKS. 

3) Persiapan lembar observasi siswa, lembar observasi guru, LKS,  

soal evaluasi bagi siswa dan media pembelajaran berbasis 

komputer. 
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4) Persiapan sarana dan prasarana berupa alat dan bahan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan ini, apa yang telah direncanakan dalam 

tahap perencanaan dicoba untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II berjalan dengan lancar dan 

berlangsung di dalam kelas. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertemuan 1 

Kegiatan awal : 

1) Guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi dengan 

bertanya kapan Indonesia merdeka? 

2) Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa 

dapat menjelaskan peristiwa menjelang proklamasi. 

Kegiatan inti : 

1) Siswa membentuk kelompok dengan anggota 2 siswa dengan 1 

siswa sebagai ketua dan 1 siswa sebagai sekretaris dalam setiap 

kelompok. Kemudian setiap kelompok memperoleh LKS dari 

guru. 

2) Siswa memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan 

guru melalui media pembelajaran berbasis komputer dengan 

program powerpoint dan ditampilkan menggunakan LCD 

proyektor yang telah disiapkan dengan penjelasan-penjelasan 

yang lebih dalam dari guru. Penayangan materi pembelajaran 
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ditampilkan dua kali dengan diskusi-diskusi ketika guru 

menampilkan gambar peristiwa menjelang proklamasi 

kemerdekaan sehingga siswa dapat lebih memahami materi 

pembelajaran. 

3) Proses pembelajaran dan diskusi-diskusi digunakan siswa sebagai 

dasar untuk menyelesaikan tugas-tugas yang terdapat dalam LKS 

yang dicatat oleh sekretaris setiap kelompok dengan dipimpin 

oleh ketua kelompok. 

4) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan yang ditulis dalam LKS 

didepan kelas. 

5) Guru membahas hasil presentasi yang telah disampaikan di depan 

kelas secara bergantian, dilanjutkan dengan mengambil 

kesimpulan pembelajaran yang telah dilalui. 

Kegiatan penutup : 

1) Guru menyampaikan pesan moral bahwa para pejuang terdahulu 

dalam mempersiapkan proklamasi kemerdekaan dengan 

menyumbangkan seluruh tenaga dan pemikiran untuk 

memperoleh kemerdekaan, sehingga siswa untuk mengisi 

kemerdekaan juga harus mengerahkan tenaga dan pemikirannya 

untuk menjadikan negara Indonesia menjadi negara yang lebih 

baik. 

2) Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 
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Pertemuan 2 

Kegiatan awal : 

1) Guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi dengan 

bertanya siapakah yang telah membacakan teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia? Ini merupakan materi yang telah diulas 

pada pertemuan sebelumnya dengan tujuan untuk mengingat 

kembali materi dan menyambung dengan materi yang akan 

dipelajari. 

2) Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa 

dapat mengenal tokoh-tokoh dalam mempersiapkan proklamasi 

kemerdekaan Indonesia dan menunjukkan sikap menghargai jasa 

para tokoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan inti : 

1) Siswa membentuk kelompok dengan anggota 2 siswa dengan 1 

siswa sebagai ketua dan 1 siswa sebagai sekretaris dalam setiap 

kelompok. Kemudian setiap kelompok memperoleh LKS dari 

guru. 

2) Siswa memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan 

guru melalui media pembelajaran berbasis komputer dengan 

program powerpoint dan ditampilkan menggunakan LCD 

proyektor yang telah disiapkan dengan penjelasan-penjelasan 

yang lebih dalam dari guru. Penayangan materi pembelajaran 

ditampilkan dua kali dengan diskusi-diskusi ketika guru 
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menampilkan gambar tokoh-tokoh proklamasi kemerdekaan 

sehingga siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran. 

3) Proses pembelajaran dan diskusi-diskusi digunakan siswa sebagai 

dasar untuk menyelesaikan tugas-tugas yang terdapat dalam LKS 

yang dicatat oleh sekretaris setiap kelompok dengan dipimpin 

oleh ketua kelompok. 

4) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dalam LKS didepan 

kelas. 

5) Guru membahas hasil presentasi yang telah disampaikan 

kelompok di depan kelas, dilanjutkan dengan mengambil 

kesimpulan pembelajaran yang telah dilalui. 

6) Siswa mengerjakan soal evaluasi yang telah disiapkan oleh guru. 

Kegiatan penutup : 

1.) Guru menyampaikan pesan moral bahwa jangan sekali-kali 

melupakan sejarah yang dilakukan oleh oleh para pejuang 

kemerdekaan untuk memperoleh kemerdekaan harus diteruskan 

oleh generasi penerus yaitu siswa untuk mengisi kemerdekaan 

Indonesia 

2.) Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati siswa dan guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi siswa dan guru 
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pada proses pembelajaran dengan materi persiapan kemerdekaan 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

Tabel 14.Hasil observasi siswa siklus 2 pertemuan 1 

No Nama Skor Kriteria Huruf 

1 AS 24 baik A 

2 DD 20 cukup B 

3 DJ 16 kurang C 

4 BB 23 cukup B 

5 SD 20 cukup B 

6 AG 26 baik A 

7 ND 25 baik A 

8 RA 22 cukup B 

9 HA 17 cukup B 

10 KO 21 cukup B 

11 RF 23 cukup B 

12 PA 16 kurang C 

13 HR 21 cukup B 

14 WA 22 cukup B 

15 MC 21 cukup B 

16 HI 22 cukup B 

 

Tabel 15.Hasil observasi siswa siklus 2 pertemuan 2 

No Nama Skor Kritera Huruf 

1 AS 25 baik A 

2 DD 21 cukup B 

3 DJ 17 cukup B 

4 BB 23 cukup B 

5 SD 21 cukup B 

6 AG 28 baik A 

7 ND 26 baik A 

8 RA 22 cukup B 

9 HA 19 cukup B 

10 KO 22 cukup B 

11 RF 23 cukup B 

12 PA 17 cukup B 

13 HR 22 cukup B 

14 WA 23 cukup B 

15 MC 22 cukup B 

16 HI 22 cukup B 
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Dari hasil observasi siswa selama proses pembelajaran dapat dilihat 

bahwa : 

1.) Kesederhanaan 

Pada pertemuan pertama dan kedua terdapat 2 siswa yang 

kesulitan mengerti maksud kalimat yang tersaji di layar. 

Sedangkan selebihnya siswa dapat melihat dan mengerti maksud 

kalimat dan gambar yang ada di layar. 

2.) Keterpaduan 

Pada pertemuan pertama terdapat 5 siswa yang kesulitan 

memahami materi secara menyeluruh, sedangkan pada pertemuan 

kedua terdapat 1 siswa yang kesulitan memahami materi secara 

menyeluruh. Siswa dapat memahami materi pada setiap slide 

yang saling berkaitan meskipun tingkat pemahaman pada setiap 

siswa bervariasi. 

3.) Penekanan 

Pada pertemuan pertama dan kedua terdapat 6 siswa yang masih 

kesulitan mengerti pokok-pokok materi yang dianggap penting. 

Pada pertemuan pertama terdapat 3 siswa yang tidak aktif dalam 

kegiatan tanya jawab, sedangkan pada pertemuan kedua terdapat 

2 siswa yang tidak aktif dalam kegiatan tanya jawab. 

 

 

 



75 
 

4.) Keseimbangan 

Secara keseluruhan pada pertemuan pertama dan kedua siswa 

memperhatikan dan menyimak penjelasan yang didengar dengan 

baik. Meskipun tingkat perhatian pada setiap siswa bervariasi 

Tabel 16. Hasil observasi guru siklus I dan siklus II 

No Uraian Skor Kriteria Huruf 

Siklus I 

1 Pertemuan 1 25 baik A 

2 Pertemuan 2 26 baik A 

Siklus II 

1 Pertemuan 1 27 baik A 

2 Pertemuan 2 28 baik A 

 

Dari hasil lembar observasi guru selama proses pembelajaran dapat 

dilihat bahwa : 

1.) Kesederhanaan 

Pada siklus I pertemuan pertama guru telah menyampaikan slide 

powerpoint dengan sederhana tetapi masih terdapat beberapa 

slide yang tidak jelas dan tidak menarik bagi siswa. Selain itu 

meskipun kalimat yang digunakan telah sederhana tetapi masih 

terdapat tulisan yang sulit dibaca siswa. Sedangkan pada siklus I 

pertemuan kedua dan siklus II pertemuan pertama dan kedua guru 

telah menggunakan slide powerpoint yang sederhana, dan 

menarik bagi siswa., tetapi masih terdapat slide yang kurang 

dapat dibaca siswa. 

2.) Keterpaduan 

Pada siklus I pertemuan pertama dan kedua guru telah 

menyajikan slide powerpoint dengan keterpaduan warna yang 
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tepat dan menarik bagi siswa. Pada siklus ini guru telah 

menyajikan kalimat yang terpadu dalam setiap slide tetapi masih 

kesulitan menemukan hubungan antar slide ketika berada di 

depan kelas. Sedangkan pada siklus II pertemuan kedua guru 

telah mampu menyajikan kalimat yang terpadu dalam setiap slide 

dan antar slide secara berkesinambungan. 

3.) Penekanan 

Pada siklus I pertemuan pertama dan kedua guru telah 

menyajikan materi dengan memberikan penekanan pada kata, 

kalimat, maupun gambar dengan jelas. Tetapi guru hanya 

memberikan kesempatan tanya jawab dan berpendapat pada 

siswa yang cerdas dan yang ditunjuk saja. Sedangkan pada siklus 

II pertemuan pertama dan kedua guru telah memberikan 

kesempatan tanya jawab untuk seluruh siswa tetapi guru masih 

memberikan kesempatan berpendapat hanya untuk beberapa 

siswa yang ditunjuk saja. 

4.) Keseimbangan 

Pada siklus I dan siklus II pertemuan pertama dan kedua ini guru 

telah menampilkan slide powerpoint dengan gambar dan tulisan 

secara seimbang serta menggunakan komposisi warna yang indah 

dipandang. 

 

 



77 
 

Tabel 17.Ketuntasan KKM hasil evaluasi siswa siklus II 

No Uraian 
Jumlah 

siswa 
Persentase 

Nilai  

rata-rata 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 

1 Tuntas KKM 14 87,50 77,50 95,00 70,00 

2 
Belum Tuntas 

KKM 
2 12,50 62,50 65,00 60,00 

Berdasarkan pada data siklus I diperoleh bahwa sebanyak 14 siswa 

telah mencapai KKM yang ditentukan. Nilai rata-rata yang diperoleh 

yaitu 77,50 dengan nilai tertinggi 95,00 dan nilai terendah 70. Pada 

rentang nilai 70-79 terdapat 8 siswa yaitu DD, BB, SD, RA, HA, KO, 

HR, dan HI. Pada rentang nilai 80-89 terdapat 4 siswa yaitu AS, ND, WA 

dan MC. Sedangkan rentang 90-100 terdapat 2 siswa yaitu AG dan RF. 

Terdapat 2 siswa yang belum mencapai KKM yang ditentukan. 

Nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 62,50 dengan nilai tertinggi 65,00, 

dan nilai terendah 60,00. Dua siswa tersebut terdapat pada rentang nilai 

60-69. 

Perbandingan ketuntasan KKM pada pra tindakan, siklus I, dan 

siklus II dapat ditunjukkan dengan grafik berikut ini : 
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Grafik 3. Perbandingan ketuntasan KKM pra tindakan, siklus I, 

dan siklus II 

Pada grafik menunjukkan bahwa siswa yang tuntas KKM pada pra 

tindakan mencapai 7 siswa, siklus I telah mencapai 10 siswa dan pada 

siklus II telah mencapai 14 siswa. Perubahan pada jumlah ketuntasan 

KKM pada pra tindakan ke siklus I yaitu bertambah 3 siswa sehingga 

menurunkan jumlah siswa yang belum tuntas KKM pada pra tindakan 

dari 9 siswa menjadi 6 siswa pada siklus I. Selanjutnya perubahan 

ketuntasan KKM pada siklus I yaitu 4 siswa sehingga menurunkan jumlah 

siswa yang belum tuntas KKM pada siklus I dari 6 siswa menjadi 2 siswa 

pada siklus II. 

Perbandingan hasil evaluasi siswa pada pra tindakan, siklus I, dan 

siklus II dapat ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut : 
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Tabel 18. Perbandingan evaluasi siswa pra tindakan, siklus I, dan siklus II 

No 
Nama 

siswa 

Nilai Pra 

tindakan 
Tuntas 

Belum 

tuntas 

Nilai 

Siklus 

I 

Tuntas 
Belum 

tuntas 

Nilai 

Siklus 

II 

Tuntas 
Belum 

tuntas 

1 AS 73 √  75 √  80 √  

2 DD 59  √ 60  √ 70 √  

3 DJ 53  √ 55  √ 65  √ 

4 BB 67  √ 70 √  70 √  

5 SD 62  √ 65  √ 70 √  

6 AG 86 √  90 √  95 √  

7 ND 70 √  70 √  80 √  

8 RA 68  √ 70 √  75 √  

9 HA 63  √ 65  √ 70 √  

10 KO 64  √ 65  √ 75 √  

11 RF 81 √  85 √  90 √  

12 PA 52  √ 55  √ 60  √ 

13 HR 68  √ 70 √  75 √  

14 WA 72 √  75 √  80 √  

15 MC 73 √  75 √  80 √  

16 HI 70 √  70 √  75 √  

Nilai rata-rata 67,56   69,69   75,63   

Nilai tertinggi 86,00   90,00   95,00   

Nilai terendah 52,00   55,00   60,00   

Pada tabel terdapat perubahan positif pada nilai siklus I 

sebanyak 14 siswa dan siklus II sebanyak 15 siswa, dan 2 siswa pada 

siklus I serta 1 siswa pada siklus II tidak mengalami perubahan nilai. 

Rata-rata yang mulanya 67,56 menjadi 69,69 pada siklus I dan 75,50 

pada siklus II. Selain itu juga pada nilai tertinggi dari 86,00 menjadi 

90,00 pada siklus I dan 95,00 pada siklus II. Sedangkan untuk nilai 

terendah pada pra siklus dengan siklus I dari 52,00 menjadi 55,00 dan 

untuk siklus II meningkat menjadi 60,00. 

d. Refleksi 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran berbasis komputer pada siklus II berjalan dengan sukses 
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dan mendapat hasil yang meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

evaluasi pada siklus II bahwa 14 siswa mendapat nilai diatas KKM. 

Nilai terendah 55 dan tertinggi 95. Sedangkan 2 siswa masih 

mendapat nilai dibawah KKM, hal ini karena satu siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami pembelajaran sehingga membutuhkan 

waktu yang lebih untuk mempelajari suatu materi dan satu siswa 

merupakan siswa sangat pasif di kelas. Meskipun demikian, hasil 

penelitian pada siklus II dapat dikatakan berhasil karena telah terjadi 

peningkatan hasil belajar IPS dari siklus ke siklus. Persentase siswa 

yang telah tuntas belajar pada siklus II ini mencapai 81,25% dari 

seluruh siswa kelas V. Oleh karena itu peneliti merasa sudah berhasil 

dan menghentikan tindakan karena sudah mencapai ketuntasan yang 

telah ditentukan. 

 

C. Hasil Penelitian 

Berdasarkan data penelitian, diperoleh hasil peningkatan proses 

kegiatan pembelajaran dan hasil evaluasi siswa dari tindakan ke tindakan 

yang terjadi di SD Negeri Kowangbinangun, Kowang, Tamanmartani, 

Kalasan, Sleman.  

1. Proses kegiatan pembelajaran 

Peningkatan proses kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 19. Peningkatan proses kegiatan pembelajaran 

No Nama 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 AS 21 23 24 25 

2 DD 18 19 20 21 

3 DJ 14 15 16 17 

4 BB 21 22 23 23 

5 SD 18 19 20 21 

6 AG 26 26 26 28 

7 ND 23 25 25 26 

8 RA 22 22 22 22 

9 HA 14 16 17 19 

10 KO 15 18 21 22 

11 RF 24 23 23 23 

12 PA 14 15 16 17 

13 HR 18 20 21 22 

14 WA 23 22 22 23 

15 MC 19 20 21 22 

16 HI 22 23 22 22 

 

Rata-rata peningkatan proses kegiatan pembelajaran dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

 

 

Grafik 4.Rata-rata peningkatan proses kegiatan pembelajaran 
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2. Hasil evaluasi kegiatan pembelajaran 

Pada hasil evaluasi diperoleh data bahwa rata-rata nilai yang 

diperoleh siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun pada pra siklus, 

siklus I, danlus II mengalami peningkatan. Peningkatan hasil evaluasi 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 20. Peningkatan hasil evaluasi dari pra siklus, siklus I, dan siklus II 

No Nama siswa 
Nilai Pra 

tindakan 
Nilai 

Siklus I 

Nilai 

Siklus II 

1 AS 73 75 80 

2 DD 59 60 70 

3 DJ 53 55 65 

4 BB 67 70 70 

5 SD 62 65 70 

6 AG 86 90 95 

7 ND 70 70 80 

8 RA 68 70 75 

9 HA 63 65 70 

10 KO 64 65 75 

11 RF 81 85 90 

12 PA 52 55 60 

13 HR 68 70 75 

14 WA 72 75 80 

15 MC 73 75 80 

16 HI 70 70 75 

Nilai rata-rata 67,56 69,69 75,63 

Nilai tertinggi 86,00 90,00 95,00 

Nilai terendah 52,00 55,00 60,00 

 

Peningkatan rata-rata hasil evaluasi siswa dapat dilihat pada grafik 

berikut ini: 
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Grafik 5. Peningkatan nilai rata-rata hasil evaluasi siswa 

Sedangkan hasil ketuntasan KKM beserta persentase yang diperoleh 

pada pra tindakan, siklus I, siklus II dapat ditunjukkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel  21. Hasil ketuntasan KKM 

No Uraian 

Tuntas KKM Belum Tuntas KKM 

Jumlah 

siswa 
Persentase 

Jumlah 

siswa 
Persentase 

1 Pra tindakan 7 43,75 9 56,25 

2 Siklus I 10 62,50 6 37,50 

3 Siklus II 14 87,50 2 12,50 

 

Peningkatan perkembangan ketuntasan KKM mulai dari pra 

tindakan, siklus I dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
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Grafik 6. Perkembangan ketuntasan KKM pra tindakan, siklus I, 

dan siklus II 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari segi proses diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

1. Kesederhanaan 

Pada siklus I masih terdapat 4 siswa yang kesulitan mengerti 

maksud kalimat yang tersaji di layar, sedangkan siklus II tersisa 2 siswa 

yang masih kesulitan mengerti maksud kalimat yang tersaji di layar. 

Sedangkan selebihnya siswa dapat melihat dan mengerti maksud kalimat 

dan gambar yang ada di layar. Ini menunjukkan bahwa perolehan pada 

prinsip kesederhanaan meningkat dan semakin baik karena siswa semakin 

mengerti maksud kalimat dan gambar yang tersaji dengan jelas di layar. 

2. Keterpaduan 
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Pada siklus I masih banyak siswa yang belum dapat memahami 

materi secara menyeluruh dan saling berkaitan sedangkan pada siklus II 

jumlah tersebut sudah berkurang drastis. Hal ini terjadi karena penataan 

gambar dan kalimat pada siklus I kurang rapi, kemudian slide powerpoint 

lebih dievaluasi lagi pada siklus II sehingga dengan diperbaikinya media 

slide powerpoint berdampak pada meningkatnya pemahaman materi 

secara menyeluruh dan saling berkaitan oleh siswa. Ini menunjukkan 

bahwa penataan gambar dan kalimat dengan baik pada setiap slide dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 

3. Penekanan 

Pada siklus I masih banyak siswa yang kesulitan mengerti pokok-

pokok materi yang dianggap penting. Sedangkan pada siklus II jumlah 

siswa yang mengalami kesulitan mengerti pokok-pokok materi yang 

dianggap penting telah berkurang. Siswa yang aktif dalam kegiatan tanya 

jawab dan berpendapat pada siklus I masih rendah sedangkan pada siklus 

II telah meningkat. Peningkatan ini diperoleh dengan mengubah jumlah 

anggota pada setiap kelompok sehingga persaingan pada setiap anggota 

meningkat. Hal ini berdampak pada peningkatan aktivitas tanya jawab 

pada kegiatan pembelajaran di kelas. 

4. Keseimbangan 

Secara keseluruhan pada siklus I dan siklus II siswa memperhatikan 

dan menyimak penjelasan yang didengar dengan baik. Meskipun tingkat 

perhatian pada setiap siswa bervariasi. Hal ini dapat terjadi karena 
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kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbaasis 

komputer yang dilakukan oleh peneliti dianggap baru oleh siswa dan 

menarik. Sehingga menumbuhkan antusias siswa dalam memperhatikan 

media pembelajaran berbasis komputer dan serius dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Dilihat dari grafik rata-rata peningkatan proses kegiatan pembelajaran, 

pada siklus I pertemuan 1 memperoleh rata-rata kelas sebesar 19,50, 

sedangkan pada pertemuan 2 memperoleh rata-rata kelas sebesar 20,50 

dengan peningkatan sebesar 1,00. Pada siklus II pertemuan 1 meningkat 

dengan rata-rata kelas sebesar 21,19 sedangkan pada pertemuan 2 

memperoleh rata-rata kelas sebesar 22,06. Dengan peningkatan pada siklus I 

pertemuan 2 dengan siklus II pertemuan 1 sebesar 0,69 sedangkan dari siklus 

II pertemuan 1 dengan siklus II pertemuan 2 sebesar 0,87. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil evaluasi telah 

terjadi peningkatan nilai. Hal ini ditunjukan dengan jumlah nilai yang 

semakin meningkat dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Secara rinci 

terdapat peningkatan nilai terhadap 14 siswa dari pra tindakan ke siklus I, 

sedangkan nilai yang tidak berubah pada pra siklus  dengan siklus I terdapat 

pada 2 siswa. Peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 15 siswa sedangkan 1 

siswa yang tidak berubah pada siklus 1 ke siklus 2.Secara keseluruhan pada 

pra tindakan sampai dengan siklus II seluruh siswa mengalami peningkatan. 

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 95,00 diraih oleh AG dan nilai 

terendah yaitu 60,00 diperoleh PA. 
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Berdasarkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari pra siklus, siklus I, 

dan siklus II terdapat peningkatan yang sangat baik. Pada nilai rata-rata pra 

siklus yaitu 67,56, setelah melakukan siklus I nilai berubah menjadi 69,69. 

Meskipun telah mengalami peningkatan tetapi belum mencapai target yang 

telah ditetapkan sehingga perlu dilakukan siklus II dan mendapatkan nilai 

rata-rata 75,63. Berdasarkan siklus II tersebut nilai telah mencapai target yang 

ditentukan yaitu KKM. 

Pada pra tindakan yang tuntas KKM mencapai 7 siswa, meningkat pada 

siklus I menjadi 10 siswa dan menjadi 14 siswa pada siklus II. Sedangkan 

yang belum mencapai KKM pada pra tindakan sebanyak 9 siswa, menurun 

pada siklus I menjadi 6 siswa dan pada siklus II menjadi 2 siswa. Pencapaian 

KKM tersebut apabila dipersentase pada pra tindakan 43,75%, meningkat 

pada siklus I menjadi 62,50%, dan pada siklus II mencapai 87,50%. Pada 

siklus II ini telah mencapai target yang ditentukan yaitu 75% siswa mendapat 

nilai sama atau diatas KKM yaitu 70,00. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan yaitu terjadi peningkatan 

proses pembelajaran dari siklus ke siklus dan minimal 75% siswa dapat 

mencapai KKM yang ditentukan yaitu 70,00. Maka kegiatan pembelajaran 

dapat dinyatakan telah tuntas dan tindakan dinyatakan telah cukup atau tidak 

perlu dilanjutkan. Hal ini ditunjukkan dengan grafik peningkatan proses 

pembelajaran yang telah ditampilkan menunjukkan peningkatan dari siklus I 

menuju siklus II. Selain itu juga 81,25% siswa telah mencapai nilai sama atau 

diatas KKM yang ditetapkan. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian hanya membahas tentang peningkatan hasil IPS dengan 

materi pokok persiapan kemerdekaan Indonesia dan proklamasi kemerdekaan 

Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun dengan 

menggunakan media pembelajaranberbasis komputer, sehingga hasil 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan bahwa media pembelajaran 

berbasis komputer dapat meningkatkan hasil belajar pada semua materi dan 

mata pelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka penggunaan media pembelajaran 

berbasis komputer dalam upaya meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan 

sosial pada siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun, Kalasan, Sleman 

adalah sebagai berikut: 

1. Siswa membentuk kelompok untuk mendiskusikan materi yang 

ditayangkan dengan mengacu pada LKS 

2. Media pembelajaran berbasis komputer dengan menggunakan program 

powerpoint ditayangkan sebanyak dua kali agar siswa memahami materi 

pembelajaran. 

3. Siswa mendiskusikan hasil hasil kerja kelompok dengan bimbingan guru. 

4. Menggunakan soal evaluasi untuk mengukur ranah pengetahuan siswa, 

pada penelitian ini peningkatan terlihat pada nilai pra siklus dari 67,56 

siklus I 69,69 dan siklus II 75,63. Berdasarkan nilai siklus II hasil belajar 

IPS telah mencapai KKM yang ditentukan yaitu 70. 

 

B. Saran 

Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut : 

 



90 
 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan menggunakan media pembelajaran untuk lebih 

memahami materi pelajaran sehingga mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 

2. Bagi guru 

Media pembelajaran berbasis komputer dapat digunakan sebagai salah 

satu media yang menarik untuk menyampaikan pesan pembelajaran agar 

memperoleh kebermaknaan bagi siswa. 

3. Bagi penulis 

Sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian selanjutnya agar lebih 

baik. 
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LAMPIRAN 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 Sekolah : SD Negeri Kowangbinangun 

 Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 Kelas/Semester : V/2 

 Materi Pokok : Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

 Waktu : 4 x 35 menit (2 pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 

dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

B. Kompetensi Dasar 

Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia. 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Menyebutkan beberapa usaha dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan. 

2. Menjelaskan beberapa usaha dalam rangka mempersiapkan kemerdekaan. 

3. Menyebutkan beberapa tokoh dalam rangka mempersiapkan kemerdekaan 

4. Menerapkan sikap menghargai jasa para tokoh dalam kehidupan sehari-

hari. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan perlunya perumusan dasar negara setelah 

mengerjakan soal evaluasi dengan benar. 
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2. Siswa dapat menyebutkan usaha-usaha dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan melalui pengamatan slide powerpoint dengan benar. 

3. Siswa dapat menjelaskan usaha-usaha dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan melalui pengamatan slide powerpoint dengan benar. 

4. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan melalui pengamatan slide powerpoint dengan benar. 

5. Siswa dapat mengenal tokoh-tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan melalui pengamatan slide powerpoint dengan benar. 

6. Siswa dapat menunjukkan sikap menghargai jasa para tokoh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

7. Siswa dapat menerapkan sikap menghargai jasa para tokoh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

E. Materi Pokok 

Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 

1. Usaha mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 

BPUPKI (Dokuritsu Junbi Cosakai) 

1. Sidang pertama BPUPKI 

2. Sidang kedua BPUPKI 

2. Menghargai jasa pahlawan dalam mempersiapkan kemerdekaan 

a. Mengenal pahlawan persiapan kemerdekaan 

b. Peran-peran setiap pahlawan 

c. Menghargai pengorbanan pahlawan 

d. Menghargai hasil karya kemerdekaan 
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F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

1. Kegiatan awal 

a. Siswa mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa dilanjutkan 

mengucapkan salam kepada guru. 

b. Siswa menjawab salam dari guru dilanjutkan melakukan absensi 

siswa. 

c. Siswa menjawab apersepsi guru dengan pertanyaan negara mana saja 

yang pernah menjajah Indonesia? Dilanjutkan dengan pertanyaan 

negara mana yang paling akhir menjajah Indonesia? 

d. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan inti 

a. Siswa membentuk kelompok dengan anggota 4 siswa, dilanjutkan 

menunjuk salah satu sebagai ketua dan sekretaris. 

b. Siswa menerima lembar kerja siswa masing-masing 1 lembar untuk 

tiap kelompok. 

c. Siswa menyimak materi pembelajaran melalui media pembelajaran 

berbasis komputer dengan program powerpoint menggunakan LCD 

proyektor yang telah disiapkan. 

d. Siswa memperhatikan materi pembelajaran yang ditampilkan dengan 

baik. 
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e. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa dengan bantuan guru. 

f. Siswa secara acak mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

g. Siswa dibimbing oleh guru untuk mengambil kesimpulan 

pembelajaran yang telah dilalui. 

3. Kegiatan penutup 

a. Siswa mendapat pesan moral dari guru. 

b. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 

Pertemuan kedua 

1. Kegiatan awal 

a. Siswa mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa dilanjutkan 

mengucapkan salam kepada guru. 

b. Siswa menjawab salam dari guru dilanjutkan melakukan absensi 

siswa. 

c. Siswa menjawab apersepsi guru yang bertanya apa kepanjangan dari 

BPUPKI? dan mengulas pelajaran sebelumnya. 

d. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

2. Kegiatan inti 

a. Siswa membentuk kelompok dengan anggota 4 siswa, dilanjutkan 

menunjuk salah satu sebagai ketua dan sekretaris. 

b. Siswa menerima lembar kerja siswa masing-masing 1 lembar untuk 

tiap kelompok. 
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c. Siswa menyimak materi pembelajaran melalui media pembelajaran 

berbasis komputer dengan program powerpoint menggunakan LCD 

proyektor yang telah disiapkan. 

d. Siswa memperhatikan materi pembelajaran yang ditampilkan dengan 

baik. 

e. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa dengan bantuan guru. 

f. Siswa secara acak mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

g. Siswa dibimbing oleh guru untuk mengambil kesimpulan 

pembelajaran yang telah dilalui. 

h. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang telah disiapkan guru. 

3. Kegiatan penutup 

a. Siswa mendapat pesan moral dari guru. 

b. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 

H. Sumber Pembelajaran 

1. Standar isi/silabus KTSP SD Negeri Kowangbinangun 

2. Reni, Yuliati & Ade, Munajat. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD 

dan MI Kelas V. Jakarta: Eureka. 

I. Alat dan Media Pembelajaran 

1. komputer 

2. proyektor 

3. slide powerpoint 

J. Penilaian 

1. Prosedur : pengamatan proses dan post tes 
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2. Jenis  : tertulis 

3. Bentuk  : pilihan ganda dan uraian 

4. Pedoman penilaian 

a. Pengamatan proses 

Jenis 

Pengamatan 

Jumlah 

Pengamatan 
Bobot Skor Maksimal 

Uraian 10 3 30 

 

b. Post tes 

Jenis Soal Jumlah Soal Bobot Skor Maksimal 

Pilihan ganda 10 1 10 

Uraian 5 2 10 

Jumlah skor maksimal 20 

 

Nilai akhir = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal 

 

5. Kriteria keberhasilan 

Pembelajaran dikategorikan berhasil apabila 75% siswa telah mencapai 

nilai diatas KKM yaitu 70 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

SARJANA, S.Pd 

NIP 19600106 198012 1 002 

 Yogyakarta,     Desember 2012 

Peneliti 

 

 

DODI NUR CAHYO 

NIM 09108247053 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 Sekolah : SD Negeri Kowangbinangun 

 Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 Kelas/Semester : V/2 

 Materi Pokok : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

 Waktu : 4 x 35 menit (2 pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 

dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

B. Kompetensi Dasar 

Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Menjelaskan peristiwa menjelang proklamasi 

2. Menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi 

3. Menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwa proklamasi 

4. Menerapkan sikap menghargai jasa dan peran tokoh dalam kehidupan 

sehari-hari 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan peristiwa rengasdengklok melalui pengamatan 

slide powerpoint dengan benar. 

2. Siswa dapat menjelaskan proses penyusunan teks proklamasi melalui 

pengamatan slide powerpoint dengan benar. 
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3. Siswa dapat menjelaskan peristiwa menjelang detik-detik proklamasi 

melalui pengamatan slide powerpoint dengan benar. 

4. Siswa dapat menirukan pembacaan teks proklamasi setelah 

mendengarkan slide powerpoint dengan benar. 

5. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan melalui pengamatan slide powerpoint dengan benar. 

6. Siswa dapat menyebutkan peran setiap tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan melalui pengamatan slide powerpoint 

dengan benar. 

7. Siswa dapat menerapkan sikap menghargai jasa para tokoh kemerdekaan 

dalam kehidupan sehari-hari melalui pengamatan slide powerpoint 

dengan benar. 

E. Materi Pokok 

Proklamasi kemerdekaan Indonesia 

1. Peristiwa rengasdengklok 

2. Penyusunan teks proklamasi 

3. Pembacaan teks proklamasi 

4. Menghargai jasa pahlawan dalam mempersiapkan kemerdekaan 

a. Mengenal pahlawan proklamasi kemerdekaan 

b. Peran-peran setiap pahlawan 

c. Menghargai pengorbanan pahlawan 

d. Menghargai hasil karya kemerdekaan 
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F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

1. Kegiatan awal 

a. Siswa mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa dilanjutkan 

mengucapkan salam kepada guru. 

b. Siswa menjawab salam guru dilanjutkan melakukan absensi siswa. 

c. Siswa menanggapi apersepsi guru dengan pertanyaan kapan 

Indonesia merdeka? 

d. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan inti 

a. Siswa membentuk kelompok dengan anggota 2 siswa, 1 siswa sebagai 

ketua dan 1 siswa sebagai sekretaris. 

b. Siswa menerima lembar kerja siswa masing-masing 1 lembar untuk 

tiap kelompok. 

c. Siswa menyimak materi pembelajaran melalui media pembelajaran 

berbasis komputer dengan program powerpoint menggunakan LCD 

proyektor yang telah disiapkan. 

d. Siswa memperhatikan materi pembelajaran yang ditampilkan dengan 

baik. 

e. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa dengan bantuan guru. 

f. Siswa secara acak mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
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g. Siswa dibimbing oleh guru untuk mengambil kesimpulan 

pembelajaran yang telah dilalui. 

3. Kegiatan penutup 

a. Siswa mendapat pesan moral dari guru. 

b. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 

Pertemuan kedua 

1. Kegiatan awal 

a. Siswa mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa dilanjutkan 

mengucapkan salam kepada guru. 

b. Guru menjawab salam dilanjutkan melakukan absensi siswa. 

c. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya siapakah yang telah 

membacakan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia? 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan inti 

3. Siswa membentuk kelompok dengan anggota 2 siswa, 1 siswa sebagai 

ketua dan 1 siswa sebagai sekretaris. 

a. Siswa menerima lembar kerja siswa masing-masing 1 lembar untuk 

tiap kelompok. 

b. Siswa menyimak materi pembelajaran melalui media pembelajaran 

berbasis komputer dengan program powerpoint menggunakan LCD 

proyektor yang telah disiapkan. 

c. Siswa memperhatikan materi pembelajaran yang ditampilkan dengan 

baik. 



104 
 

d. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa dengan bantuan guru. 

e. Siswa secara acak mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

f. Siswa dibimbing oleh guru untuk mengambil kesimpulan 

pembelajaran yang telah dilalui. 

g. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang telah disiapkan guru. 

4. Kegiatan penutup 

a. Siswa mendapat pesan moral dari guru. 

b. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 

H. Sumber Pembelajaran 

1. Standar isi/silabus KTSP SD Negeri Kowangbinangun 

2. Reni, Yuliati & Ade, Munajat. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD 

dan MI Kelas V. Jakarta: Eureka. 

I. Alat dan Media Pembelajaran 

1. komputer 

2. proyektor 

3. slide powerpoint 

J. Penilaian 

1. Prosedur : pengamatan proses dan post tes 

2. Jenis  : tertulis 

3. Bentuk  : pilihan ganda dan uraian 
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4. Pedoman penilaian 

a. Pengamatan proses 

Jenis 

Pengamatan 

Jumlah 

Pengamatan 
Bobot Skor Maksimal 

Uraian 10 3 30 

 

b. Post tes 

Jenis Soal Jumlah Soal Bobot Skor Maksimal 

Pilihan ganda 10 1 10 

Uraian 5 2 10 

Jumlah skor maksimal 20 

 

Nilai akhir = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal 

 

5. Kriteria keberhasilan 

Pembelajaran dikategorikan berhasil apabila 75% siswa telah mencapai 

nilai diatas KKM yaitu 70 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

SARJANA, S.Pd 

NIP 19600106 198012 1 002 

 Yogyakarta,     Desember 2012 

Peneliti 

 

 

DODI NUR CAHYO 

NIM 09108247053 
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LAMPIRAN 2 

Slide Powerpoint 
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LAMPIRAN 3 

Soal Evaluasi dan Hasil Evaluasi Siswa 
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Nama : ………………………….. 

No : ………………………….. 

 

SOAL EVALUASI 1 

Berilah tanda (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Bukti kesungguhan Jepang dalam memberi janji kemerdekaan pada bangsa 

Indonesia adalah … 

a. Bendera merah putih dikibarkan 

b. Indonesia Raya boleh dikumandangkan 

c. Membentuk BPUPKI 

d. Membentuk PPKI 

2. Badan yang dibentuk Jepang mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 

bernama … 

a. Dokuritsu Junbi Cosakai 

b. Dokuritsu Junbi Inkai 

c. Kenkoku Gakuin 

d. Keibodan 

3. Pembentukan Badan Penyelidikan Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 

Indonesia diumumkan oleh … 

a. Perdana menteri Koiso 

b. Letnan Jenderal Kumakici Harada 

c. Laksamana Maeda 

d. Ichibangase 
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4. Tugas pokok BPUPKI ialah melakukan … 

a. Pembentukan PPKI 

b. Pembentukan susunan anggota perumusan dasar negara 

c. Penyelidikan usaha-usaha persiapan kemerdekaan Indonesia 

d. Perundingan-perundingan dengan pemerintah Jepang mengenai 

kemerdekaan Indonesia 

5. Sidang pertama BPUPKI membahas tentang … 

a. Lambang negara 

b. Dasar negara 

c. Teks proklamasi 

d. Pembukaan dan rancangan undang-undang 

6. Sidang kedua BPUPKI membahas tentang … 

a. Lambang negara 

b. Dasar negara 

c. Teks proklamasi 

d. Pembukaan dan rancangan undang-undang 

7. Ketua panitia Sembilan adalah … 

a. Drs. Moh. Hatta 

b. Dr. Radjiman Wedyodiningrat 

c. Ir. Soekarno 

d. Ki Hajar Dewantara 

8. Berikut ini merupakan tokoh yang mengemukakan pandangannya tentang 

dasar negara dalam sidang BPUPKI, kecuali … 
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a. Ir. Soekarno 

b. Drs. Mohammad Hatta 

c. Mr. Muhammad Yamin 

d. Prof. Dr. Mr. Soepomo 

9. Berikut ini yang bukan merupakan sikap menghargai jasa-jasa pahlawan 

adalah… 

a. Belajar giat 

b. Mengasah keterampilan 

c. Berfoya-foya 

d. Hormat pada orang tua 

10. Tokoh yang menyampaikan pidatonya pertama kali mengenai dasar negara 

adalah … 

a. Ir. Soekarno 

b. Drs. Moh. Hatta 

c. Dr. Radjiman Wedyodiningrat 

d. Mr. Muh. Yamin 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

11. Mengapa dasar negara perlu dirumuskan sebelum kemerdekaan? 

12. Sebutkan rumusan dasar negara yang dikemukakan oleh Ir. Soekarno! 

13. Sebutkan isi dari Piagam Jakarta (Jakarta Charter)! 

14. Sebutkan sikap-sikap yang harus diteladani dari para pahlawan! 

15. Apa yang harus dilakukan siswa dalam mengisi kemerdekaan? 

 



127 
 

Kunci Jawaban Soal Evaluasi 1 

1. C 

2. A 

3. A 

4. C 

5. B 

6. D 

7. C 

8. B 

9. C 

10. D 

11. Sebagai dasar persiapan kemerdekaan Indonesia 

12. a. kebangsaan Indonesia 

b  Internasionalisme atau perikemanusiaan 

c  Mufakat atau demokrasi 

d  kesejahteraansosial 

e  Ketuhanan Yang Maha Esa 

13. a. Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya; 

b  (menurut) dasar kemanusiaan yang adil dan beradab; 

c  Persatuan Indonesia; 

d  (dan) kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan; 
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e  (serta dengan mewujudkan suatu) keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

indonesia  

14. a. rela berkorban 

b  cinta tanah air 

c  ikhlas 

15. a. giat belajar 

b  mengikuti upacara bendera 

c  menghargai orang yang lebih tua 
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Nama : ………………………….. 

No : ………………………….. 

 

SOAL EVALUASI 2 

 

Berilah tanda (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Tokoh-tokoh berikut yang dibawa golongan muda ke Rengasdengklok untuk 

mewakili golongan tua adalah … 

a. Chaerul Saleh – Wikana 

b. Soebandrio – Moh. Hatta 

c. Ir. Soerkarno – Moh. Hatta 

d. Adam Malik – Sayuti Melik 

2. Golongan muda yang ingin melaksanakan proklamasi kemerdekaan 

membawa Soekarno dan Moh. Hatta ke … 

a. Cianjur 

b. Rengasdengklok 

c. Bandung 

d. Surabaya 

3. Rengasdengklok terletak di kabupaten … 

a. Banten 

b. Jawa Barat 

c. Jawa Tengah 

d. Daerah Istimewa Yogyakarta 

4. Berikut merupakan tiga tokoh pemuda yang mengungsikan Ir. Soekarno dan 

Drs. Moh. Hatta dari Jakarta, kecuali … 

a. Yusuf Kunto 

b. Sukarni 

c. Wikana 

d. Chaerul Shaleh 
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5. Perumusan naskah proklamasi dilakukan di kediaman … 

a. Ir. Soekarno 

b. Drs. Moh. Hatta 

c. Laksamana Maeda 

d. Ahmad Soebardjo 

6. Naskah proklamasi diketik oleh … 

a. Ir. Soekarno 

b. Sayuti Melik 

c. Sukarni 

d. Ahmad Soebardjo 

7. Naskah proklamasi kemerdekaan ditandatangani oleh … 

a. Ahmad Soebardjo 

b. Sayuti Melik 

c. Soekarno dan Moh. Hatta 

d. Sutan Syahrir 

8. Teks proklamasi kemerdekaan dibacakan oleh … 

a. Ir. Soekarno 

b. Drs. Moh. Hatta 

c. Mr. Moh. Yamin 

d. Ahmad Soebardjo 

9. Berikut ini merupakan sikap menghargai jasa-jasa pahlawan adalah… 

a. Malas-malasan 

b. Bermain sepanjang hari 

c. Berfoya-foya 

d. Belajar serius 

10. Berikut ini sifat-sifat yang harus ditauladani dari para pahlawan kecuali … 

a. Jujur, berani 

b. Sabar, ikhlas, luhur 

c. Tanggung jawab, rela berkorban, berjiwa patriotism 

d. Malas, tidak serius belajar, membolos, datang terlambat 
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Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

11. Mengapa Ir. Soekarno dan golongan tua menolak tuntutan pemuda untuk 

segera memproklamasikan kemerdekaan? 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

12. Sebutkan tokoh-tokoh yang ikut dalam perumusan naskah proklamasi! 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

13. Sebutkan perubahan teks proklamasi sebelum dan setelah diketik! 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

14. Apa arti penting proklamasi kemerdekaan bagi bangsa Indonesia? 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

15. Apa yang kamu lakukan untuk membalas jasa dan pengorbanan para 

pahlawan? 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi 2 

1. C 

2. B 

3. A 

4. A 

5. C 

6. B 

7. C 

8. A 

9. D 

10. D 

11. Karena Sukarno dan Hatta tidak ingin gegabah dan ingin memastikan 

kekalahan Jepang terlebih dahulu. 

12. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. Ahmad Soebarjo, B.M Diah, Sayuti Melik, 

Sukarni, dan Soediro 

13. a  Kata "Proklamasi" diubah menjadi "P R O K L A M A S I",  

b  Kata "Hal
2
" diubah menjadi "Hal-hal",  

c  Kata "tempoh" diubah menjadi "tempo",  

d  Kata "Djakarta, 17 - 8 - '05" diubah menjadi "Djakarta, hari 17 boelan 8 

tahoen 05",  

e  Kata "Wakil
2
 bangsa Indonesia" diubah menjadi "Atas nama bangsa 

Indonesia", 



133 
 

14. a  Proklamasi Kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945, merupakan 

puncak perjuangan bangsa 

bDengan kemerdekaan, berarti bangsa Indonesia mendapatkan suatu 

kebebasan dari segala bentuk penindasan dan penguasaan bangsa asing. 

Bebas menentukan nasib bangsa sendiri. 

c  Pintu gerbang untuk menuju masyarakat adil dan makmur. 

15. Belajar dengan giat, menghormati orang tua, rajin 
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Nilai rapor semester 1 tahun pelajaran 2012/2013 (pra tindakan) 

sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis komputer 

No Nama 
Nilai rapor 

KKM : 70 

1 AS 73 

2 DD 62 

3 DJ 58 

4 BB 71 

5 SD 62 

6 AG 86 

7 ND 86 

8 RA 71 

9 HA 50 

10 KO 64 

11 RF 81 

12 PA 52 

13 HR 70 

14 WA 72 

15 MC 65 

16 HI 70 

Rata-rata 68,31 

Siswa tuntas KKM 9 

Siswa belum tuntas 

KKM 
7 
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Hasil evaluasi siswa siklus I 

No Nama siswa 
Skor 

Nilai Keterangan 
A B 

1 AS 9 3 75 Tuntas 

2 DD 8 2 60 Belum tuntas 

3 DJ 7 2 55 Belum tuntas 

4 BB 8 3 70 Tuntas 

5 SD 5 4 65 Belum tuntas 

6 AG 10 4 90 Tuntas 

7 ND 6 4 70 Tuntas 

8 RA 8 3 70 Tuntas 

9 HA 7 3 65 Belum tuntas 

10 KO 7 3 65 Belum tuntas 

11 RF 9 4 85 Tuntas 

12 PA 7 2 55 Belum tuntas 

13 HR 6 4 70 Tuntas 

14 WA 9 3 75 Tuntas 

15 MC 9 3 75 Tuntas 

16 HI 6 4 70 Tuntas 

Jumlah 1115  

Siswa yang tuntas 10  

Siswa belum tuntas 6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



136 
 

Hasil evaluasi siswa siklus II 

No Nama siswa 
Skor 

Nilai Keterangan 
A B 

1 AS 10 3 80 Tuntas 

2 DD 8 3 70 Tuntas 

3 DJ 7 3 65 Belum tuntas 

4 BB 10 2 70 Tuntas 

5 SD 6 4 70 Tuntas 

6 AG 9 5 95 Tuntas 

7 ND 8 4 80 Tuntas 

8 RA 9 3 75 Tuntas 

9 HA 8 3 70 Tuntas 

10 KO 7 4 75 Tuntas 

11 RF 10 4 90 Tuntas 

12 PA 8 2 60 Belum tuntas 

13 HR 7 4 75 Tuntas 

14 WA 10 3 80 Tuntas 

15 MC 8 4 80 Tuntas 

16 HI 7 4 75 Tuntas 

 Jumlah   1210  

 Siswa yang tuntas   14  

 Siswa belum tuntas   2  
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LAMPIRAN 4 

Lembar Kerja Siswa 
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LAMPIRAN 5 

Lembar Observasi 

dan Hasil Observasi Siswa 
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Lembar Observasi Siswa 

Dalam pembelajaran IPS menggunakan media pembelajaran powerpoint 

Nama siswa :  Materi :  

Nomor absen :  Hari/tanggal :  

Kelas :  Waktu :  

 

No Uraian 
Skor 

Ket. 
3 2 1 

A Kesederhanaan     

1 
Siswa dapat melihat tayangan yang ada di depan 

kelas dengan jelas 

    

2 
Siswa dapat dengan mudah mengerti maksud 

kalimat yang tersaji dilayar 

    

3 
Siswa dapat dengan mudah mengerti maksud 

gambar yang tersaji dilayar. 

    

B Keterpaduan     

1 

Siswa dapat memahami materi secara 

menyeluruh melalui tayangan gambar dan 

kalimat yang tertata rapi dalam media 

pembelajaran powerpoint 

    

2 
Siswa dapat memahami materi pada setiap slide 

yang saling berkaitan 

    

C Penekanan     

1 
Siswa dapat mengerti pokok-pokok materi yang 

dianggap penting dan mendapat penekanan 

    

2 Keaktifan siswa dalam kegiatan tanya jawab     

3 Keaktifan siswa dalam berpendapat     

D Keseimbangan     

1 
Siswa antusias dalam memperhatikan media 

pembelajaran powerpoint yang disajikan 

    

2 
Siswa serius dalam menyimak penjelasan yang 

didengar 

    

 

 

 

 

 

 

Kalasan,  

Observer 

 

 

Septian Dwi Putro S 
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Rubik Assesment Siswa 

Kesederhanaan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika siswa dapat melihat tayangan pada layar di depan kelas 

dengan jelas tanpa mengganggu teman lain yang ada di sekitarnya. 

2 

Jika siswa dapat melihat tayangan pada layar di depan kelas 

dengan jelas tetapi harus dengan berdiri, bergeser atau meminta 

teman di depannya untuk berpindah tempat agar mendapat sudut 

pandang yang bagus. 

1 

Jika siswa tidak dapat melihat tayangan pada layar yang ada di 

depan kelas dengan jelas dan memilih untuk mengganggu 

temannya. 

2 

3 
Jika siswa mengerti kalimat yang ditampilkan dengan jelas serta 

memberikan tanggapan mengenai materi yang ditampilkan. 

2 
Jika siswa mengerti kalimat yang tersaji dalam tampilan layar 

dengan bertanya kepada guru 

1 
Jika siswa tidak mengerti maksud kalimat yang tersaji dalam 

tampilan layar dan tidak mau bertanya kepada guru. 

3 3 
Jika siswa mengerti gambar yang tersaji dalam tampilan layar 

dengan jelas. 

 2 
Jika siswa mengerti gambar yang tersaji dalam tampilan layar 

tetapi harus bertanya. 

 1 
Jika siswa tidak mengerti maksud gambar  yang tersaji dalam 

tampilan layar. 

Keterpaduan 

No Skor Keterangan 

1 3 

Jika siswa dapat memahami nilai dan pengetahuan secara 

menyeluruh melalui tayangan gambar dan susunan kalimat yang 

tertata rapi dalam media pembelajaran powerpoint 

 2 

Jika siswa kesulitan memahami nilai dan pengetahuan secara 

menyeluruh dan harus disertai dengan penjelasan guru maupun 

bertanya kepada teman. 

 1 
Jika siswa tidak dapat memahami nilai dan pengetahuan secara 

menyeluruh melalui media pembelajaran powerpoint 

2 3 
Jika siswa dapat memahami nilai dan pengetahuan pada setiap 

slide yang saling berkaitan dengan jelas. 

 2 
Jika siswa dapat memahami nilai dan pengetahuan pada setiap 

slide yang saling berkaitan tetapi harus bertanya kepada guru. 

 1 
Jika siswa tidak dapat memahami nilai dan pengetahuan pada 

setiap slide yang saling berkaitan 

Penekanan 

1 3 
Jika siswa dapat mengerti pokok-pokok materi yang dianggap 

penting dan perlu penekanan. 

 2 Jika siswa mengerti pokok-pokok materi yang dianggap penting 
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tetapi dengan bertanya teman atau guru. 

 1 
Jika siswa tidak mengerti pokok-pokok materi yang dianggap 

penting dan perlu penekanan 

2 3 Jika semua siswa aktif dalam kegiatan tanya jawab 

 2 
Jika sebagian siswa yang cerdas saja yang aktif dalam kegiatan 

tanya jawab 

 1 Jika siswa tidak aktif dalam kegiatan tanya jawab. 

3 3 Jika siswa berani mengajukan pendapat di depan kelas dengan baik 

 2 
Jika siswa bernai mengajukan pendapat tetapi melalui bujukan 

guru 

 1 Jika siswa tidak berani mengajukan pendapat di depan kelas 

Keseimbangan 

No Skor Keterangan 

1 3 
Jika siswa antusias dalam memperhatikan media pembelajaran 

powerpoint yang disajikan 

 2 
Jika siswa antusias dalam memperhatikan media pembelajaran 

powerpoint tetapi suka bermain sendiri. 

 1 
Jika siswa tidak antusias dalam memperhatikan media 

pembelajaran powerpoint yang disajikan 

2 3 Jika siswa serius menyimak penjelasan dari guru 

 2 
Jika siswa kurang serius dalam menyimak penjelasan dari guru dan 

diselingi dengan bermain 

 1 Jika siswa tidak serius menyimak penjelasan dari guru 
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Hasil observasi siswa siklus I pertemuan 1 

No Nama 
Kesederhanaan 

Keterpa-

duan 
Penekanan 

Keseim-

bangan Skor 

1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 

1 AS 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 21 

2 DD 2 1 2 1 1 2 2 1 3 3 18 

3 DJ 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 14 

4 BB 3 2 3 1 2 1 2 1 3 3 21 

5 SD 2 2 2 1 2 1 1 1 3 3 18 

6 AG 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 26 

7 ND 3 2 3 2 2 3 1 1 3 3 23 

8 RA 3 2 3 1 2 1 2 2 3 3 22 

9 HA 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 14 

10 KO 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 15 

11 RF 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 24 

12 PA 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 14 

13 HR 3 2 2 1 1 1 1 2 3 2 18 

14 WA 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 23 

15 MC 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 19 

16 HI 3 2 3 2 2 2 1 1 3 3 22 
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Hasil observasi siswa siklus I pertemuan 2 

No Nama 
Kesederhanaan 

Keterpa-

duan 
Penekanan 

Keseim-

bangan Skor 

1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 

1 AS 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 23 

2 DD 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 19 

3 DJ 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 15 

4 BB 3 2 3 1 2 2 2 1 3 3 22 

5 SD 2 2 2 1 2 1 2 1 3 3 19 

6 AG 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 26 

7 ND 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 25 

8 RA 3 2 3 2 2 1 2 1 3 3 22 

9 HA 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 16 

10 KO 2 2 2 1 2 1 1 1 3 3 18 

11 RF 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 23 

12 PA 3 1 2 1 1 1 2 1 2 1 15 

13 HR 3 2 2 1 1 1 2 2 3 3 20 

14 WA 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 22 

15 MC 3 2 2 1 2 1 2 1 3 3 20 

16 HI 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 23 
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Hasil observasi siswa siklus 2 pertemuan 1 

No Nama 
Kesederhanaan 

Keterpa-

duan 
Penekanan 

Keseim-

bangan Skor 

1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 

1 AS 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 24 

2 DD 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 20 

3 DJ 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 16 

4 BB 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 23 

5 SD 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 20 

6 AG 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 26 

7 ND 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 25 

8 RA 3 2 3 2 2 1 2 1 3 3 22 

9 HA 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 17 

10 KO 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 21 

11 RF 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 23 

12 PA 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 16 

13 HR 3 2 2 1 2 1 2 2 3 3 21 

14 WA 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 22 

15 MC 3 2 2 1 2 2 2 1 3 3 21 

16 HI 3 2 3 2 2 2 1 1 3 3 22 
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Hasil observasi siswa siklus 2 pertemuan 2 

No Nama 
Kesederhanaan 

Keterpa-

duan 
Penekanan 

Keseim-

bangan Skor 

1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 

1 AS 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 25 

2 DD 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 21 

3 DJ 3 1 2 1 2 1 2 1 2 2 17 

4 BB 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 23 

5 SD 2 2 2 3 2 1 2 1 3 3 21 

6 AG 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 

7 ND 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 26 

8 RA 3 2 3 2 2 1 2 1 3 3 22 

9 HA 3 2 3 2 2 1 1 1 2 2 19 

10 KO 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 22 

11 RF 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 23 

12 PA 3 1 2 2 2 1 2 1 2 1 17 

13 HR 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 22 

14 WA 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 23 

15 MC 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 22 

16 HI 3 2 3 2 2 2 1 1 3 3 22 
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LAMPIRAN 6 

Lembar Observasi Guru 
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Lembar Observasi Guru 

Dalam pembelajaran IPS menggunakan media pembelajaran powerpoint 

  

Nama pengamat : Septian Dwi Putro S 

 Nama sekolah  : SD Negeri Kowangbinangun 

 Kelas   : V 

 Materi   : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

      Pertemuan 1 

 Hari/Tanggal  : Kamis, 23 Januari 2013 

 Waktu   : 09.05 – 10.50 

No Uraian 
Skor 

Ket. 
3 2 1 

A Kesederhanaan     

1 

Guru menyampaikan media pembelajaran 

powerpoint dengan elemen tampilan yang 

sederhana tetapi terlihat jelas dan menarik. 

    

2 

Guru menyampaikan media pembelajaran 

powerpoint dengan kalimat yang jelas dan mudah 

dibaca. 

    

3 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan gambar yang jelas dan 

menarik 

    

B Keterpaduan     

1 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan keterpaduan warna yang 

menarik. 

    

2 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint antar kalimat dalam setiap slide dan 

antar slide secara terpadu dan berkesinambungan 

    

C Penekanan     

1 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan memberikan penekanan pada 

kata, kalimat, atau gambar dengan cara 

penebalan, cetak miring, warna dan animasi. 

    

2 
Guru melakukan tanya jawab pada materi yang 

mendapat penekanan 

    

3 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat pada setiap materi yang mendapat 

penekanan. 
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D Keseimbangan     

1 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan komposisi gambar dan 

tulisan yang seimbang. 

    

2 

Guru menyajikan media pembelajaran 

powerpoint dengan komposisi warna yang 

seimbang pada setiap slide. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalasan,  

Observer 

 

 

Septian Dwi Putro S 
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Rubik Assesment Guru 

Kesederhanaan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika guru dapat menampilkan media pembelajaran powerpoint 

dengan sederhana dan menarik. 

2 
Jika guru hanya menampilkan media pembelajaran powerpoint 

dengan sederhana tetapi tidak menarik 

1 
Jika guru tidak dapat menampilkan media pembelajaran 

powerpoint dengan sederhana dan menarik. 

2 

3 
Jika guru menampilkan media pembelajaran powerpoint dengan 

kalimat yang sederhana dan mudah dibaca. 

2 
Jika guru menampilkan media pembelajaran powerpoint dengan 

kalimat yang sederhana tetapi sulit dibaca. 

1 
Jika guru menampilkan media pembelajaran powerpoint dengan 

kalimat yang rumit dan sulit dibaca. 

3 

3 Jika guru menampilkan gambar dengan jelas dan menarik 

2 Jika guru menampilkan gambar dengan jelas tetapi tidak menarik 

1 Jika guru menampilkan gambar tetapi tidak jelas 

Keterpaduan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika guru menyajikan media pembelajaran powerpoint dengan 

keterpaduan warna yang tepat dan menarik 

2 
Jika guru menyajikan media pembelajaran powerpoint dengan 

banyak warna tetapi membuat materi tidak terlihat jelas 

1 
Jika guru menyajikan media pembelajaran powerpoint dengan satu 

warna yang mengaburkan materi 

2 

3 
Jika guru menyajikan kalimat yang terpadu dalam setiap slide dan 

antar slide secara berkesinambungan 

2 
Jika guru menyajikan kalimat yang terpadu dalam setiap slide 

tetapi sulit menemukan hubungan antar slide. 

1 
Jika guru menyajikan kalimat yang tidak saling terkait dan sulit 

dipahami 

Penekanan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika guru menyajikan materi dengan memberikan penekanan pada 

kata, kalimat, atau gamber dengan jelas 

2 
Jika guru menyajikan materi yang dianggap penting dengan 

penekanan tetapi kurang jelas 

1 
Jika guru menyajikan materi yang dianggap penting tetapi tanpa 

penekanan apapun 

2 

3 Jika guru memberikan kesempata tanya jawab untuk seluruh siswa 

2 
Jika guru memberikan kesempatan tanya jawab hanya untuk 

beberapa anak yang cerdas saja 

1 Jika guru tidak memberikan kesempatan tanya jawab 
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3 

3 
Jika guru memberikan kesempatan berpendapat untuk seluruh 

siswa 

2 
Jika guru memberikan kesempatan berpendapat hanya untuk 

beberapa siswa yang ditunjuk saja 

1 Jika guru tidak memberikan kesempatan untuk berpendapat 

Keseimbangan 

No Skor Keterangan 

1 

3 
Jika guru menampilkan media pembelajaran powerpoint dengan 

gambar dan tulisan secara seimbang 

2 Jika guru hanya menampilkan tulisan penuh pada setiap slide 

1 
Jika guru hanya menampilkan gambar saja tanpa ada keterangan 

apapun pada setiap slide 

2 

3 
Jika guru menggunakan komposisi warna yang seimbang dan 

indah dipandang 

2 
Jika guru menggunakan komposisi warna yang kontras dan kurang 

indah dipandang 

1 
Jika guru menggunakan warna tunggal yang mencolok dan tidak 

indah dipandang 
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Hasil observasi guru siklus I pertemuan 1 

N

o 
Nama 

Kesederha

naan 

Keterpa

duan 

Peneka-

nan 

Keseim-

bangan Skor Nilai 

1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 

1 Dodi Nur Cahyo 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 25 83,33 

 

Hasil observasi guru siklus I pertemuan 2 

N

o 
Nama 

Kesederha

naan 

Keterpa

duan 

Peneka-

nan 

Keseim-

bangan Skor Nilai 

1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 

1 Dodi Nur Cahyo 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 26 86,67 

 

Hasil observasi guru siklus 2 pertemuan 1 

N

o 
Nama 

Kesederha

naan 

Keterpa

duan 

Peneka-

nan 

Keseim-

bangan Skor Nilai 

1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 

1 Dodi Nur Cahyo 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27 90,00 

 

 

Hasil observasi guru siklus 2 pertemuan 2 

N

o 
Nama 

Kesederha

naan 

Keterpa

duan 

Peneka-

nan 

Keseim-

bangan Skor Nilai 

1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 

1 Dodi Nur Cahyo 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 93,33 
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LAMPIRAN 7 

Surat Perizinan 
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